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SEJARAH 

PT. BPR RAKYAT MANDIRI 

 

PT. Bank Perekonomian Rakyat  (BPR) Rakyat Mandiri, Berkedudukan di Baubau, Sulawesi 

Tenggara. Awal pendirian dengan nama PT. BPR Mustika Utama Baubau, dengan Akta Notaris 

No.21 di Kendari tanggal 13 Maret 2003, dan telah di perbarui kembali dengan Akta Notaris No. 

17 b tanggal 11 Februari 2006. Akta pendirian Perseroan Terbatas telah mendapatkan pengesahan 

dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia masing – masing Nomor: C-

18588 HT.01.01. Tahun 2003 tertanggal 7 Agustus 2003 dan Nomor: C-10419 HT.01.04 Tahun 

2006 tertanggal 12 April 2006. Kemudian di rubah dalam berita acara rapat Perseroan Terbatas  

Bank Perkreditan Rakyat Keraton No.28 tanggal November 2008 di kota Baubau dan di ubah lagi 

menjadi PT. BPR Sejahtera sesuai dengan Keputusan dengan Keputusan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU – 00908.AH.01.02 Tahun 2012 tentang 

persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan di Jakarta pada tanggal 06 Januari 2012 dan di 

resmikan menadi PT. BPR Rakyat Mandiri tanggal 30 Januari 2013.  

Akta pendirian No.21 PT. BPR Mustika Utama Baubau sekarang PT. BPR Rakyat Mandiri 

tertanggal 13 Maret 2003 pasal 3 Menyatakan maksud dan tujuan dari Perseroan ini adalah berusaha 

dalam bidang Bank Perekonomian Rakyat atau BPR 

Dan pada bulan Juli 2021 dilakukan Merger antara BPR  Kendari dan Bpr Baubau sekaligus 

pergantian nama menjadi BPR Rakyat Mandiri (Pusat) di Baubau dan BPR Rakyat Mandiri Cabang 

Kendari. 
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PENILAIAN TERHADAP KESEHATAN BANK 

 

Sehubungan dengan pelaksanaan audit atas laporan keuangan PT BPR Rakyat 

Mandiri untuk tahun buku 2025, bersama ini kami menyampaikan surat kepada 

manajemen (management letter) memuat hasil evaluasi atas penyelenggaraan 

manajemen PT BPR Rakyat Mandiri. Mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 48/POJK.03/2017, dalam rangka mewujudkan transparansi 

kondisi keuangan dan kinerja BPR, diperlukan pengaturan terkait tata cara 

publikasi laporan keuangan dan informasi lainnya kepada publik secara berkala, 

akurat, dan andal, sehingga pengawasan atas publikasi tersebut menjadi penting. 

Selain itu, Kantor Akuntan Publik sebagai pihak pemeriksa laporan keuangan 

berkewajiban melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan ruang lingkup yang 

ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan. Sehubungan dengan hal tersebut, berikut 

kami sampaikan beberapa hal yang perlu kami sampaikan : 

a. Perkembangan Usaha Bank 

Perkembangan usaha PT BPR Rakyat Mandiri dalam kurun waktu 2 (dua) 

periode pemeriksaan terakhir mengalami penurunan sebesar Rp2.193.615 

ribu (-7,09%), yaitu dari sebesar Rp30.926.437 ribu pada tahun 2024 menjadi 

Rp28.732.823 ribu pada tahun 2025 pada sisi aset. Penurunan pada aset 

terutama disebabkan oleh turunnya penempatan pada bank lain sebesar 

Rp2.853.660 ribu (-31,30%), kredit yang diberikan sebesar Rp1.206.292 ribu  

(-6,24%), serta kas sebesar Rp236.410 ribu (-31,52%). Namun demikian, 

terdapat peningkatan signifikan pada aset lainnya sebesar Rp2.578.827 ribu 

(+489,48%) yang turut menahan penurunan lebih lanjut pada total aset. 

Sementara itu, pada sisi kewajiban juga mengalami penurunan sebesar 

Rp2.258.569 ribu (-9,68%), yaitu dari sebesar Rp23.326.302 ribu pada tahun 

2024 menjadi Rp21.067.733 ribu pada tahun 2025. Penurunan ini terutama 

berasal dari turunnya simpanan nasabah (tabungan dan deposito) sebesar 

Rp1.726.588 ribu (-8,28%), serta pinjaman yang diterima sebesar Rp424.854 

ribu (-20,14%). 
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Di sisi lain, ekuitas mengalami peningkatan sebesar Rp64.954 ribu (+0,85%), 

yaitu dari Rp7.600.136 ribu menjadi Rp7.665.090 ribu, yang terutama 

dipengaruhi oleh laba tahun berjalan, meskipun laba tersebut mengalami 

penurunan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Secara umum, kondisi ini menunjukkan bahwa terjadi kontraksi usaha bank 

yang tercermin dari penurunan aset produktif utama dan dana pihak ketiga, 

disertai dengan penurunan kinerja profitabilitas. 

Adapun perkembangan rasio keuangan sebagai berikut:  

 

 

b. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kecukupan modal bank dalam menutup risiko 

atas aset yang dimiliki, yang dihitung berdasarkan perbandingan antara modal 

terhadap Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Berdasarkan ketentuan 

yang berlaku, BPR wajib memenuhi KPMM paling sedikit sebesar 12%. 

Berdasarkan hasil perhitungan, KPMM PT BPR Rakyat Mandiri pada tahun 

2025 berada pada tingkat yang memadai dan telah memenuhi ketentuan 

minimum yang dipersyaratkan. Hal ini menunjukkan bahwa bank memiliki 

kemampuan yang cukup dalam menyerap potensi kerugian serta mendukung 

kegiatan operasional dan ekspansi usaha secara berkelanjutan. 

2025 2024

Permodalan

Capital Adequacy Ratio (KPMM) ≥ 12% 48,77% 57,28% -8,51% Sehat

Kualitas Aset

Kualitas Aset Produktif (KAP) ≤ 10,35% 9,20% 6,89% 2,31% Sehat

Non Performing Loan (NPL) Bruto ≤ 5% 13,22% 12,43% 0,79% Tidak Sehat

Rentabilitas

Return on Assets (ROA) ≥ 1,22% 0,37% 2,91% -2,54% Tidak Sehat

Net Interest Margin (NIM) ≥ 4% 15,46% 14,96% 0,50% Sehat

Efisiensi

Rasio BOPO ≤ 93,25% 98,02% 85,94% 12,08% Tidak Sehat

Likuiditas

Cash Ratio ≥ 5% 17,44% 32,18% -14,74% Sehat

Loan to Deposit Ratio (LDR) ≤ 94,75% 94,42% 92,71% 1,71% Tidak Sehat

Mutasi Kategori TKS

Pemeriksaan 

Posisi
Indikator 

Kesehatan
Jenis Rasio
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Dengan demikian, kondisi permodalan PT BPR Rakyat Mandiri dapat 

dikategorikan dalam kondisi sehat dan telah sesuai dengan ketentuan 

regulator yang berlaku. 

2025 6.966.399,74              14.283.868,62            48,77%

2024 6.646.611,00               11.604.198,46            57,28%

Tahun Modal ATMR KPMM %

 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) PT BPR Rakyat Mandiri pada 

tahun 2025 tercatat sebesar 48,77%, mengalami penurunan dibandingkan 

tahun 2024 sebesar 57,28%. Namun Rasio tersebut masih berada jauh di atas 

ketentuan minimum yang dipersyaratkan yaitu sebesar 12%, sehingga 

menunjukkan bahwa kondisi permodalan bank masih memadai dalam 

menutup risiko atas aset yang dimiliki. 

 

c. Kualitas Aset Produktif (KAP) 

Kualitas Aset Produktif (KAP) PT BPR Rakyat Mandiri pada tahun 2025 

menunjukkan adanya penurunan kualitas kredit yang tercermin dari 

peningkatan pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

sebesar Rp292.726 ribu, yaitu dari Rp239.405 ribu pada tahun 2024 menjadi 

Rp532.131 ribu pada tahun 2025. Di sisi lain, total kredit yang diberikan 

mengalami penurunan sebesar Rp1.206.292 ribu, dari Rp19.322.768 ribu 

pada tahun 2024 menjadi Rp18.116.476 ribu pada tahun 2025. 

Sejalan dengan kondisi tersebut, rasio KAP mengalami peningkatan dari 

6,89% pada tahun 2024 menjadi 9,20% pada tahun 2025. Peningkatan ini 

disebabkan oleh naiknya proporsi aset produktif yang diklasifikasikan dari 

Rp1.960.053 ribu pada tahun 2024 menjadi Rp2.236.419 ribu pada tahun 

2025 sehingga rasio KAP mencerminkan meningkatnya risiko kredit.  

2025 2.236.419,00                 24.313.532,00               9,20%

2024 1.960.053,00                 28.446.969,00               6,89%

Tahun
Aset Produktif yang 

diklasifikasikan
Aset Produktif KAP %
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d. Aset Lain-lain  

Aset Lain-lain PT BPR Rakyat Mandiri pada tahun 2025 tercatat sebesar 

Rp3.105.657 ribu, mengalami peningkatan signifikan dibandingkan tahun 

2024 sebesar Rp526.830 ribu, atau naik sebesar Rp2.578.827 ribu 

(+489,48%). Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh pengakuan RRA 

lain-lain (pembelian aset berupa gedung di Kendari) sebesar Rp2.800.000 ribu 

pada tahun 2025, yang merupakan komponen utama dalam kelompok aset 

ini. Selain itu, terdapat kontribusi dari akun persiapan merger sebesar 

Rp232.192 ribu, meskipun mengalami penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya sebesar Rp53.404 ribu (-18,70%). Sementara itu, beberapa 

komponen lainnya relatif kecil, antara lain barang cetakan sebesar Rp8.654 

ribu serta aset lainnya sebesar Rp83 ribu. Di sisi lain, terdapat penurunan 

pada akun sewa gedung dibayar dimuka dari Rp206.390 ribu pada tahun 

2024 menjadi Rp54.275 ribu pada tahun 2025, serta penurunan pada pajak 

kendaraan dibayar dimuka. 

 

e. Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) 

Agunan yang diambil alih (AYDA) PT BPR Rakyat Mandiri pada tahun 2025 

tercatat sebesar Rp662.841 ribu, tidak mengalami perubahan dibandingkan 

tahun 2024 dengan nilai yang sama. Nilai tersebut merupakan hasil dari nilai 

perolehan agunan sebesar Rp777.841 ribu yang telah dikurangi dengan 

penyisihan penghapusan sebesar Rp115.000 ribu. 

No. NAMA DEBITUR NO. REK NILAI

1 Umaruddin Tardi AI 1.101.000.575 81.888.750         

2 Imron Hamzah 1.101.000.576 79.429.923         

3 Mubarog 1.101.000.577 94.375.000         

4 Abdul Ghofur 1.101.000.578 103.875.000        

5 Hanief Khalied 1.101.000.579 94.077.500         

6 Birkowi Achmad 1.101.000.580 74.375.000         

7 La Ubo 1.101.000.581 134.820.000        

662.841.173      JUMLAH  

Tidak adanya perubahan saldo AYDA selama periode berjalan menunjukkan 

bahwa bank belum optimal dalam penyelesaian (penjualan atau penghapusan) 

atas aset yang diambil alih dari debitur.  
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f. Kewajaran atas transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa maupun transaksi yang dilakukan dengan perlakuan khusus 

Berdasarkan hasil pemeriksaan atas akun kredit yang diberikan dengan total 

sebesar Rp18.116.476 ribu pada tahun 2025 dan Rp19.322.768 ribu pada 

tahun 2024, tidak ditemukan adanya indikasi transaksi dengan pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa yang dilakukan dengan perlakuan khusus. 

Seluruh penyaluran kredit, baik kredit umum, konsumtif, berjangka, maupun 

investasi, dilakukan kepada pihak ketiga dan telah melalui mekanisme serta 

prosedur yang berlaku. 

 

Selain itu, tidak terdapat perbedaan signifikan dalam penetapan persyaratan 

kredit, termasuk suku bunga, jangka waktu, dan agunan, yang 

mengindikasikan adanya perlakuan istimewa kepada pihak tertentu. Seluruh 

transaksi juga telah dicatat secara wajar, termasuk pengakuan provisi yang 

belum diamortisasi dan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai 

(CKPN). 

 

g. Batas Minimum Pemberian Kredit (BMPK) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap penyaluran kredit PT BPR Rakyat 

Mandiri dengan total kredit yang diberikan per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp18.116.476 ribu, tidak ditemukan adanya pelanggaran terhadap ketentuan 

Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) baik kepada pihak terkait maupun 

pihak tidak terkait. 

 

h. Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan oleh bank. 

Kredit bermasalah mencakup kredit dengan kualitas kurang lancar, 

diragukan, dan macet. Rasio ini mencerminkan kualitas aset produktif bank, 

dimana semakin tinggi nilai NPL menunjukkan semakin besar risiko kredit 

dan potensi kerugian yang dihadapi bank, sehingga perlu dikelola secara hati-

hati untuk menjaga kesehatan dan kinerja keuangan. 
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2025 2.386.271,31              18.049.070,07             13,22%

2024 2.401.093,00               19.322.768,00            12,43%

Tahun Kredit Bermasalah
Total Kredit yang 

diberikan
NPL %

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, pada tahun 2025 tercatat sebesar 

13,22%, meningkat dibandingkan tahun 2024 sebesar 12,43%. Peningkatan 

ini menunjukkan adanya penurunan kualitas kredit yang cukup tajam, 

sejalan dengan meningkatnya kredit bermasalah serta pembentukan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Kondisi ini menggambarkan 

tingkat risiko kredit yang sangat tinggi dan  mengganggu kelangsungan usaha 

apabila tidak segera dilakukan langkah restrukturisasi dan penagihan. 

 

i. Return on Asset (ROA) 

ROA adalah perbandingan laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir 

terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama. Semakin besar 

ROA suatu BPR, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

BPR tersebut dan semakin baik pula posisi BPR tersebut dari penggunaan 

aset. Berikut adalah perhitungan ROA: 

2025 102.717,17                  28.063.814,99            0,37%

2024 833.003,94                  28.640.058,00             2,91%

Tahun Laba Sebelum Pajak
Rata-rata Aset (12 

Bulan Terkahir)
ROA %

 

Berdasarkan hasil perhitungan, rasio Return on Assets (ROA) PT BPR Rakyat 

Mandiri pada tahun 2025 tercatat sebesar 0,37%, mengalami penurunan 

signifikan dibandingkan tahun 2024 sebesar 2,91%. Penurunan ini 

disebabkan oleh turunnya laba sebelum pajak secara drastis, sementara rata-

rata total aset relatif tidak mengalami perubahan yang signifikan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki mengalami penurunan, yang antara lain dipengaruhi 

oleh meningkatnya beban operasional, khususnya pembentukan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 
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j. Net Interest Margin (NIM) 

NIM adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif yang dimilikinya. 

Pendapatan bunga bersih diperoleh dari selisih antara pendapatan bunga 

(misalnya dari kredit dan penempatan dana) dengan beban bunga (misalnya 

dari tabungan dan deposito). 

2025 3.727.428,94              24.106.590,94            15,46%

2024 4.283.852,53              28.640.058,00             14,96%

Tahun
Pendapatan Bunga 

Bersih

Rata-Rata Aset 

Produktif
NIM %

 

Berdasarkan hasil perhitungan, Rasio Net Interest Margin (NIM) PT BPR 

Rakyat Mandiri pada tahun 2025 tercatat sebesar 15,46%, meningkat 

dibandingkan tahun 2024 sebesar 14,96%. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa secara relatif kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan 

bunga dari aset produktif mengalami perbaikan. Kondisi tersebut terutama 

dipengaruhi oleh penurunan aset produktif yang lebih besar dibandingkan 

penurunan pendapatan bunga bersih, sehingga rasio NIM meningkat. 

Meskipun demikian, kondisi ini perlu dicermati karena peningkatan rasio 

tidak sepenuhnya mencerminkan pertumbuhan kinerja yang sehat, melainkan 

juga dipengaruhi oleh penurunan basis aset produktif. Secara umum, tingkat 

NIM bank masih berada pada level yang relatif tinggi. 

 

k. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio BOPO adalah perbandingan biaya operasional dalam 12 bulan terakhir 

terhadap pendapatan operasional dalam periode yang sama. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan BPR dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin kecil rasio BOPO, maka 

semakin efisien suatu BPR dalam melakukan kegiatan operasionalnya, karena 

biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan pendapatan yang diterima. 

2025 5.603.773,41              5.717.049,39              98,02%

2024 5.091.209,00               5.923.829,00               85,94%

Tahun Biaya Operasional
Pendapatan 

Operasional
BOPO %
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, rasio BOPO PT BPR Rakyat Mandiri 

pada tahun 2025 sebesar 98,02%, mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun 2024 sebesar 85,94%. Rasio BOPO tahun 2024 masih berada di bawah 

ketentuan sehingga dikategorikan sehat, sedangkan pada tahun 2025 rasio 

BOPO berada di atas batas tersebut, yang menunjukkan bahwa tingkat 

efisiensi operasional bank mengalami penurunan. 

Kondisi ini menunjukkan margin operasional yang sangat tipis dan 

menyebabkan kerugian apabila tidak segera dilakukan efisiensi biaya dan 

peningkatan pendapatan. 

 

l. Cash Ratio 

Cash Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset 

yang paling likuid, yaitu kas dan penempatan pada bank lain. Rasio ini 

menunjukkan seberapa besar dana likuid yang tersedia untuk menutup 

kewajiban kepada nasabah, terutama dana pihak ketiga seperti tabungan dan 

deposito. 

2025 3.371.707.912,00          19.332.537.549,00        17,44%

2024 6.772.403.989,00          21.046.220.490,00        32,18%

Tahun Kas dan Penempatan
Dana Pihak Ketiga 

(DPK)
Cash Ratio %

 

Berdasarkan hasil perhitungan, Cash Ratio PT BPR Rakyat Mandiri pada 

tahun 2025 sebesar 17,44%, mengalami penurunan dibandingkan tahun 2024 

sebesar 32,18%. Penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset likuid mengalami pelemahan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun demikian, kondisi likuiditas bank 

masih dapat dikategorikan cukup baik, sepanjang rasio tersebut masih berada 

di atas ketentuan minimum yang berlaku dan bank tetap mampu memenuhi 

kewajiban yang segera jatuh tempo. 

 

m. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR merupakan perbandingan antara kredit terhadap dana yang diterima 

BPR. Dana yang diterima BPR meliputi deposito dan tabungan, pinjaman 
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bukan dari BPR lain lebih dari 3 bulan. Deposito dan pinjaman dari BPR lain 

lebih dari 3 bulan, modal inti dan modal pinjaman. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan BPR dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan oleh Deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, maka menunjukkan tingkat 

kemampuan BPR dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 

oleh Deposan. 

2025 18.049.070.065,00        19.115.232.121,00        94,42%

2024 19.322.767.816,00        20.841.819.963,00        92,71%

Tahun Kredit yang diberikan
Dana yang diterima 

oleh BPR
LDR %

 

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) PT BPR Rakyat Mandiri pada tahun 2025 

tercatat sebesar 94,42%, mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2024 

sebesar 92,71%. Pada tahun 2024 rasio LDR masih berada dalam batas 

ketentuan yang dipersyaratkan yaitu ≤94,75%, sehingga dikategorikan sehat. 

Namun, pada tahun 2025 rasio tersebut sudah mendekati batas ketentuan, 

yang menunjukkan adanya peningkatan tekanan likuiditas walaupun belum 

melampaui batas ketentuan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban penarikan dana oleh deposan perlu 

mendapat perhatian, sehingga diperlukan langkah pengelolaan likuiditas yang 

lebih optimal.  
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PENILAIAN KEPATUHAN TERHADAP PENGENDALIAN INTERN 

 

Sebagai bagian dari audit, kami telah melakukan pemahaman terhadap proses 

pengendalian intern PT BPR Rakyat Mandiri. Pemahaman terhadap pengendalian 

intern BPR dan laporan yang kami buat ini merupakan suatu laporan tambahan 

dari laporan audit kami. guna tercapainya pengendalian intern yang lebih baik 

lagi, berikut ini kami sampaikan beberapa kelemahan atas kondisi, dampak dan 

saran perbaikannya : 

a. Asuransi atas Brankas Kas  

Kondisi 

Berdasarkan hasil pemeriksaan, diketahui bahwa saldo kas yang tersimpan 

dalam brankas PT BPR Rakyat Mandiri belum diasuransikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kas yang merupakan aset likuid dengan risiko tinggi 

belum memperoleh perlindungan yang memadai terhadap potensi risiko 

seperti pencurian, kebakaran, atau kejadian force majeure lainnya. 

 

Dampak 

Tidak adanya perlindungan asuransi atas saldo kas di brankas dapat 

menimbulkan risiko kerugian finansial yang signifikan apabila terjadi 

kehilangan atau kerusakan. Selain itu, kondisi ini juga mencerminkan 

lemahnya penerapan manajemen risiko operasional serta dapat mempengaruhi 

tingkat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap pengelolaan aset bank. 

 

Saran Perbaikan 

Manajemen disarankan untuk segera mengasuransikan saldo kas yang 

tersimpan di brankas melalui perusahaan asuransi yang kredibel. Selain itu, 

perlu ditetapkan kebijakan internal terkait pengelolaan kas, termasuk 

penetapan batas maksimum saldo kas di brankas, peningkatan sistem 

pengamanan fisik, serta evaluasi berkala atas kecukupan perlindungan 

asuransi guna memitigasi risiko kerugian. 
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b. RRA Rupa-rupa aset berupa pembelian gedung dan bangunan belum di 

kapilitalisasi sebagai Aset Tetap 

Kondisi 

Terdapat pembelian gedung dan bangunan sebesar Rp2.800.000 ribu yang 

telah didukung akta jual beli dan kwitansi, namun masih dicatat pada akun 

Rupa-Rupa Aset (RRA) dan belum dikapitalisasi sebagai Aset Tetap; menurut 

manajemen, pengakuan akan dilakukan setelah seluruh biaya rehabilitasi 

selesai. 

 

Dampak 

Kondisi ini menyebabkan salah saji klasifikasi aset, dimana aset tetap menjadi 

lebih rendah dan aset lain-lain lebih tinggi, serta belum diakuinya beban 

penyusutan yang dapat mengakibatkan laba tahun berjalan menjadi lebih 

tinggi dari yang seharusnya. 

 

Saran Perbaikan 

Manajemen disarankan untuk segera melakukan reklasifikasi ke akun Aset 

Tetap sepanjang kriteria pengakuan telah terpenuhi, mengkapitalisasi biaya 

yang relevan, serta mulai menghitung penyusutan sesuai kebijakan akuntansi 

yang berlaku. 

 

c. Pengelolaan Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) Belum Optimal 

Kondisi 

Saldo Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) PT BPR Rakyat Mandiri per 31 

Desember 2025 sebesar Rp662.841 ribu tidak mengalami perubahan 

dibandingkan tahun 2024, yang menunjukkan belum adanya penyelesaian 

atau realisasi atas AYDA selama periode berjalan. 

 

Dampak 

Kondisi tersebut  menyebabkan AYDA menjadi aset tidak produktif (idle asset), 

meningkatkan risiko penurunan nilai, serta menurunkan kualitas aset dan 

efisiensi pengelolaan aset bank. 
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Saran Perbaikan 

Manajemen disarankan untuk segera menyusun dan melaksanakan strategi 

percepatan penyelesaian AYDA, termasuk melalui penjualan atau 

pemanfaatan aset, serta melakukan evaluasi dan penilaian berkala guna 

memastikan nilai aset mencerminkan nilai realisasi bersih. 

 

d. Beban Pendidikan dan Pelatihan 

Kondisi  

Pada tahun buku 2024 terdapat beban pendidikan dan pelatihan sebesar 

Rp163.321 ribu. Jumlah tersebut merupakan 5,90% dari total biaya SDM. 

Adapun selama tahun 2025 sebesar Rp40.341 ribu atau hanya 1,46% dari 

total biaya SDM. Hal ini menunjukkan beban pendidikan di tahun 2025 

mengalami penurunan signifikan 

 

Dampak 

Penurunan proporsi beban pendidikan dan pelatihan menjadi 1,46% dari total 

biaya SDM berpotensi menurunkan kompetensi pegawai, khususnya dalam 

analisis kredit dan manajemen risiko, sehingga dapat berdampak pada 

meningkatnya risiko kredit bermasalah (NPL), melemahnya pengendalian 

internal, serta menurunnya efisiensi operasional dan kualitas layanan bank. 

 

Saran Perbaikan 

BPR disarankan untuk meningkatkan kembali alokasi anggaran pendidikan 

dan pelatihan secara proporsional (sekitar 3%–5% dari biaya SDM) serta 

menyusun program pelatihan berbasis risiko yang fokus pada analisis kredit, 

manajemen risiko, dan penanganan kredit bermasalah, disertai dengan 

evaluasi berkala agar pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

kinerja dan kualitas aset bank. 
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e. Kewajiban Imbalan Kerja 

Kondisi  

Bank telah mengikutsertakan karyawan tetap pada asuransi BPJS dengan 

perhitungan angsuran yang didasarkan dari gaji pokok. Namun BPR belum 

melakukan perhitungan kewajiban imbalan kerja sesuai PSAK 24 berbasis 

metode aktuaria. 

Sampai dengan laporan keuangan per 31 Desember 2025, BPR telah 

membayar iuran Rp. 4.500 ribu / perbulan pada Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan Syariah (DPLK) di Bank Muamalat dengan saldo akhir hasil 

pengembangan sebesar Rp.219.544 ribu. 

 

Dampak 

Bank belum dapat memenuhi ketentuan mengenai hak-hak karyawan sesuai 

dengan Undang- Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang 

telah diganti dengan UU Cipta Kerja No. 11 tahun 2020. 

 

Saran 

Bank berupaya untuk memenuhi hak-hak karyawan sesuai dengan Undang-

Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang telah diganti 

dengan UU Cipta Kerja No. 11 tahun 2020. 

 

 

Demikian management letter yang dapat kami sampaikan kepada manajemen 

BPR sebagai laporan tambahan yang dihasilkan selama proses audit PT BPR 

Rakyat Mandiri Tahun Buku 2025.  

 

 

**** 
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PERHITUNGAN MODAL 

MODAL INTI

1.1 Modal inti utama

   1.1.1 Modal disetor 17.444.000.000 100 17.444.000.000

   1.1.2 Cadangan tambahan modal 0

      1.1.2.1 Agio 0 100 0

      1.1.2.2 Dana setoran modal 0 100 0

      1.1.2.3 Modal sumbangan 0 100 0

      1.1.2.4 Cadangan umum 0 100 0

      1.1.2.5 Cadangan tujuan 0 100 0

      1.1.2.6 Laba tahun-tahun lalu 0 100 0

      1.1.2.7 Laba tahun berjalan-kekurangan ppap 88.998.385 50 44.499.192

      1.1.2.8 Pajak tangguhan -/- 0 100 0

      1.1.2.9 Goodwill -/- 0 100 0

      1.1.2.10 Disagio -/- 0 100 0

      1.1.2.11 AYDA tanah/bangunan melampaui 1 tahun sd 3                    

             tahun -/-
0 50 0

AYDA tanah/bangunan melampaui 3 tahun sd 5 

tahun -/-
0 75 0

AYDA tanah/bangunan melampaui 5 tahun -/- (662.841.173) 100 (662.841.173)

AYDA kendaraan bermotor dsj melampaui 1 tahun 

sd 2 tahun  -/-
0 50 0

AYDA kendaraan bermotor dsj melampaui 2 tahun -

/-
0 100 0

      1.1.2.12 Rugi tahun-tahun lalu -/- (9.867.908.275) 100 (9.867.908.275)

      1.1.2.13 Rugi tahun berjalan -/- 0 100 0

      1.1.2.14 Properti Terbengkalai melampaui 1 tahun sd 3                         

               tahun -/-                                    
15 0

 Properti Terbengkalai melampaui 3 tahun sd 5 

tahun -/-
50 0

 Properti Terbengkalai melampaui 5 tahun -/- 100 0

      1.1.2.15 Selisih kurang antara CKPN dan PPKA -/- 100 0

Sub total 6.957.749.744

1.2 Modal inti tambahan (konversi dar modal pinjaman yang 

disetujui OJK)
0 100 0

Jumlah modal inti (1.1+1.2)

MODAL PELENGKAP

2.1 Komponen modal yg memenuhi syarat tertentu ( 50%xmodal 

inti )
0 50 0

2.2 Surplus revaluasi aset tetap 0 100 0

2.3 PPKA Umum (max 1.25% x ATMR) 8.649.991 100 8.649.991

Jumlah modal pelengkap (max 100% x modal inti) 8.649.991

JUMLAH MODAL (1+2) 6.966.399.735

RASIO KPMM (Jumlah Modal : ATMR) x 100% 48,77%

Komponen Modal Bobot % ModalNominal 
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AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) 

Kas 513.564.800 513.564.800 0 0

SBI 0 0 0 0

Surat Berharga yang diterbitkan Pemerintah 0 0

Kredit dengan agunan likuid, SBI, SUN,Tab 

dan Dep yg diblokir
0 0 0 0 0

AYDA yang telah melampaui 1 tahun 662.841.173 662.841.173 0 0

Properti terbengkalai yang telah melampaui 

1 tahun
0

Kredit dengan agunan emas perhiasan 

dikuasai BPR
0 0 0 15 0

Penempatan pada bank lain, giro, deposito 

dan tabungan
6.264.462.851 0 6.264.462.851 20 1.252.892.570

Kredit kpd atau dijamin oleh bank lain atau 

Pemerintah Daerah
0 0 0 20 0

Bagian kredit yg dijamin penjamin kredit 

(BUMN/BUMD)
0 0 0 20 0

Kredit dg  agunan tanah/bangunan yg diikat 

hak taggungan atau fiducia
12.070.073.076 151.508.379 11.918.564.697 30 3.575.569.409

a. Lancar 9.914.895.583 7.930.279 9.906.965.304 30 2.972.089.591

b. Dalam Perhatian Khusus 1.682.237.344 79.941.181 1.602.296.163 30 480.688.849

c. Kurang Lancar 20.009.933 10.992.539 9.017.394 30 2.705.218

d. Diragukan 452.930.216 52.644.380 400.285.836 30 120.085.751

Kredit kepada BUMN/BUMD 0 0 0 50 0

Kredit yg dijamin penjamin kredit 

(BUMN/BUMD) namun tidak memenuhi 

syarat bobot 20%

0 0 0 50 0

Kredit kepada pegawai/pensiunan yang 

memenuhi persyaratan
0 0 0 50 0

Kredit dg  agunan tanah/bangunan yg tidak 

diikat hak taggungan atau fiducia
0 0 0 50 0

Kredit kepada usaha mikro dan kecil 0 0 0 70 0

Kredit dg agunan motor, kapal, perahu 

bermotor, alat berat,mesin diikat dg fiducia
95.770.501 0 95.770.501 70 67.039.351

a. Lancar 95.770.501 0 95.770.501 70 67.039.351

Tagihan atau kredit yang tidak memenuhi 

kriteria bobot risiko di atas
4.089.808.531 9.440.076 4.080.368.455 100 4.080.368.455

a. Lancar 4.009.968.857 719.712 4.009.249.145 100 4.009.249.145

b. Dalam Perhatian Khusus 25.097.665 1.604.681 23.492.984 100 23.492.984

c. Kurang Lancar 54.742.009 7.115.683 47.626.326 100 47.626.326

d. Diragukan 0 0 0 100 0

Tagihan atau kredit yang telah jatuh tempo 

dan macet
1.860.823.696 371.183.026 1.489.640.670 100 1.489.640.670

a. Tagihan atau kredit yang telah jatuh tempo 
358.288.642 227.045.536 131.243.106 100 131.243.106

b.Tagihan atau kredit dengan kualitas macet 1.502.535.054 144.137.490 1.358.397.564 100 1.358.397.564

Aset tetap inventaris dan aset tak berwujud 451.996.888 0 451.996.888 100 451.996.888

AYDA yang belum melampaui 1 tahun 0 0 100 0

Properti terbengkalai yang belum melampaui 

1 tahun
100

Aset lainnya selain angka 1 sd 19 3.375.011.264 0 3.375.011.264 100 3.375.011.264

JUMLAH ATMR sebelum PPAP 14.292.518.607

Selisih lebih PPAP umum yang dapat dihitung
8.649.991

JUMLAH ATMR setelah PPAP 14.283.868.616

Jenis Rasio Nominal
Bobot 

Risiko 
ATMRPPAP Khusus Neto



        

BIDANG USAHA 

 

Kategori Kegiatan 

Usaha 

Jenis Produk Nama Produk Uraian 

01 01 Tabungan Rakyat Mandiri Tabungan yang diperuntukan untuk masyarakat 

dan badan usaha 

01 01 Tabungan Pendidikan Tabungan yang diperuntukan untuk pelajar 

yang bertujuan untuk mendidik, 

memperkenalkan dan menumbuhkan budaya 

menabung sejak dini. 

01 01 Tabungan Mahasiswa Tabungan yang diperuntukan bagi mahasiswa. 

01 01 Tabungan Simpatik Tidak Aktif 

01 01 Tabungan Sihandal Tidak Aktif 

01 01 Tabungan Kredit Brm Tabungan yang diperuntukan bagi calon 

nasabah yang akan mengambil kredit. 

01 01 Deposito Berjangka Deposito ini tersedia dalam tenor 1 bulan, 3 

bulan, 6 bulan dan 12 bulan. 

02 01 Kredit Umum Kredit yang ditujukan kepada debitur secara 

umum untuk kerja dan investasi. 

02 01 Kredit Konsumtif Kredit yang diberikan untuk mendanai 

kebutuhan pribadi debitur yaitu kepada pegawai 

yang berpenghasilan tetap dan juga membiayai 

guru yang memiliki sertifikat sertifikasi. 

02 01 Kredit Pertanian Kredit yang diberikan untuk sektor pertanian 

khususnya tanaman padi. 

 

 

 

 

 

 

 



        

KERJA SAMA BPR DENGAN BANK, LEMBAGA JASA 

KEUANGAN (LJK) LAIN, ATAU LEMBAGA LAIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

 

TEKNOLOGI INFORMASI 

 

Nama BPR : PT. BPR Rakyat Mandiri 

Posisi Laporan : 2025 

Informasi mengenai penggunaan teknologi informasi pada periode posisi laporan adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Sistem Operasional 

PT. BPR RAKYAT MANDIRI menggunakan Vendor yaitu PT USSI Pinbuk Prima 

Software dengan Integrated microBanking System (IBS) sebagai sistem operasional utama 

untuk mendukung seluruh aktivitas perbankan, termasuk transaksi, pelaporan, dan layanan 

kepada nasabah. 

 

B. Sistem Keamanan 

PT. BPR RAKYAT MANDIRI menerapkan beberapa lapisan keamanan dalam 

infrastruktur TI, antara lain: 

 Antivirus: Menggunakan Windows Defender, bawaan dari sistem operasi Windows 

original, untuk perlindungan terhadap ancaman malware dan virus. 

 Keamanan jaringan: Diperkuat dengan kombinasi firewall, VPN, dan perangkat Mikrotik 

untuk manajemen trafik serta pengamanan koneksi data internal dan eksternal. 

 Backup data: Dilakukan secara berkala setiap minggu guna memastikan data dapat 

dipulihkan bila terjadi gangguan sistem atau insiden kehilangan data. 

 Manajemen hak akses: Setiap pengguna memiliki username dan password pribadi dengan 

hak akses yang dibatasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Seluruh transaksi 

melalui sistem dilakukan dengan proses otorisasi berjenjang, guna menjamin integritas dan 

keamanan data. 



        

 Keamanan fisik server: Server ditempatkan di ruang khusus (server room) yang dilengkapi 

dengan pendingin ruangan (AC), CCTV, serta rak server terkunci. Akses fisik ke ruangan ini 

dibatasi hanya untuk personel yang berwenang. 

 

C. Penyedia Jasa Teknologi Informasi 

PT. BPR RAKYAT MANDIRI bekerja sama dengan pihak ketiga dalam mendukung 

operasional teknologi informasi, yaitu: 

 PT. USSI PINBUK SOFTWARE, sebagai penyedia layanan core banking system (IBS). 

 PT. Telkom Indonesia, sebagai penyedia layanan infrastruktur jaringan (ASTINET) untuk 

koneksi internet utama yang mendukung kestabilan dan keandalan konektivitas antar kantor. 

Dan Juga Infrastruktur Jaringan (Indibiz) sebagai koneksi internet Backup kantor (Fail 

Over) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

 

PERKEMBANGAN USAHA DAN TARGET PASAR 

 

Nama BPR  : PT. BPR RAKYAT MANDIRI  

Posisi Laporan  : 2025 

Informasi mengenai perkembangan usaha dan target pasar pada periode posisi laporan adalah 

sebagai berikut: 

A. Perkembangan Usaha 

Pada tahun 2025, usaha PT.BPR Rakyat mandiri mengalami Kenaikan jika 

dibandingkan dengan tahun 2024 dari sisi simpanan pihak ketiga berupa Tabungan. 

 Dari sisi simpanan pihak ketiga berupa Tabungan terjadi kenaikan yaitu sebesar Rp. 

411.619.874,- (+10,55%) dari Rp. 3.901.015.263 menjadi Rp. 4.312.635.137,-. Hal ini 

dikarenakan adanya peningkatan penempatan dari pihak ketiga berupa Tabungan 

Kredit.  

 Dari simpanan pihak ketiga berupa deposito terjadi penurunan yaitu sebesar Rp. 

1.726.587.842,- (-8,28) dari Rp. 20.841.819.963,- menjadi Rp. 19.115.232.121,-. Hal 

tersebut terjadi karena adanya penurunan penempatan dari pihak ketiga berupa 

deposito berjangka waktu 1 bulan dan 3 bulan.  

 Dari sisi penyaluran dana, realisasi kredit pada tahun 2025 tercatat sebesar Rp. 

18.116.475.804,- dibandingkan dengan Rp. 19.322.767.816,- pada tahun 2024, 

sehingga mengalami penurunan sebesar Rp. 1.206.292.012,- (-6,24%) disebakan oleh 

belum optimalnya penyaluran kredit pada segmen UMKM dan kredit konsumtif sesuai 

target yang ditetapkan. 

 

B. Target Pasar 

Pada tahun 2025, PT BPR Rakyat Mandiri memiliki target pasar pada beberapa segmen 

yaitu sebagai berikut: 

 PT. BPR Rakyat Mandiri memperluas target pasar melalui kerja sama strategis dengan 

universitas dan perguruan tinggi dalam rangka penyaluran kredit kepada tenaga 



        

pendidik dan staf akademik. Segmen ini dinilai memiliki profil risiko yang relatif 

rendah karena didukung oleh pendapatan tetap berupa gaji dan tunjangan, sehingga 

berpotensi meningkatkan kualitas aset kredit. 

 Penyaluran kredit kepada pelaku UMKM mengingat peran strategisnya dalam 

mendukung perekonomian daerah serta tingginya kebutuhan pembiayaan yang belum 

sepenuhnya terlayani oleh bank umum. Melalui produk kredit modal kerja dan kredit 

investasi, Perseroan menyediakan fasilitas pembiayaan yang disesuaikan dengan 

karakteristik usaha mikro dan kecil, khususnya di wilayah Kota Baubau dan 

sekitarnya. 

 Segmen guru bersertifikasi merupakan salah satu target pasar potensial mengingat 

memiliki sumber pendapatan tetap dan berkelanjutan berupa Tunjangan Profesi Guru 

yang dibayarkan secara berkala. Stabilitas pendapatan tersebut menjadikan segmen ini 

memiliki tingkat risiko kredit yang relatif rendah serta kualitas kolektibilitas yang 

baik, sehingga mendukung pertumbuhan portofolio kredit yang sehat. 

 Mengembangkan penyaluran kredit berbasis kerja sama dengan perguruan tinggi 

melalui skema pembiayaan yang sumber pengembaliannya berasal dari dana beasiswa 

Kartu Indonesia Pintar (KIP), dengan tetap memperhatikan ketentuan dan kebijakan 

perkreditan yang berlaku. Skema ini diharapkan dapat mendukung akses pembiayaan 

pendidikan sekaligus memperluas basis nasabah. 

 

Pada sektor pertanian, khususnya pembiayaan budidaya tanaman padi, sebagai salah satu 

target pasar dalam rangka mendukung ketahanan pangan daerah. Penyaluran kredit 

difokuskan kepada petani dengan skema pembiayaan yang disesuaikan dengan siklus tanam 

dan panen. Segmen ini memiliki potensi yang cukup besar, dengan tetap memperhatikan 

prinsip kehati-hatian, mitigasi risiko gagal panen, serta kemampuan bayar debitur. 

 

 

 

 



        

PENJELASAN NPL 

 

Penyebab Utama Peningkatan NPL Tahun 2025: 

Npl pada tahun 2025 yaitu 13,22% sementara pada tahun 2024 sebesar 12,43% terjadi 

kenaikan sebesar (+ 0,79%), Berdasarkan hasil evaluasi, tidak terdapat kredit kepada pihak terkait 

yang diklasifikasikan sebagai NPL. Peningkatan NPL terutama dipengaruhi oleh beberapa sektor 

ekonomi, dengan kontribusi terbesar berasal dari sektor perdagangan yang mengalami penurunan 

kinerja usaha akibat melemahnya daya beli masyarakat dikarenakan kenaikan harga kebutuhan 

pokok dan meningkatnya tingkat persaingan usaha, sehingga berdampak pada kemampuan bayar 

debitur. 

Pada segmen jasa turut memberikan kontribusi seiring dengan adanya fluktuasi permintaan 

pasar serta karakteristik usaha yang bersifat musiman. Pada segmen kredit konsumtif (sertifikasi), 

peningkatan NPL disebabkan oleh ketidakstabilan pendapatan debitur serta adanya keterlambatan 

pembayaran dalam proses sertifikasi yang mempengaruhi pembayaran debitur. Setelah ditinjau dari 

aspek siklus usaha, sebagian debitur memiliki ketergantungan terhadap periode tertentu, sehingga 

pada saat terjadi perlambatan ekonomi atau penurunan aktivitas pasar, pendapatan debitur menurun 

dan berdampak pada kemampuan pemenuhan kewajiban.  

Faktor internal yang mempengaruhi antara lain perlunya penguatan penerapan prinsip 

kehati-hatian dalam analisis kelayakan kredit serta pengawasan pasca pencairan yang belum 

memadai, sementara itu faktor eksternal meliputi kondisi ekonomi makro yang belum stabil, 

dinamika perubahan regulasi, meningkatnya tingkat persaingan usaha, serta keterlambatan 

pembayaran dari pihak ketiga/pemerintah. 

 

 

 

 

 

 



        

 

Langkah-Langkah Penyelesaian: 

Upaya yang dilakukan antara lain melalui peningkatan kualitas analisis kredit dengan 

memperketat proses penilaian kelayakan kredit dan kapasitas pembayaran debitur, melakukan 

restrukturisasi kredit terhadap debitur terdampak, Peningkatan intensitas kunjungan lapangan dan 

monitoring berkala, penagihan intensif dan penerbitan SP1 - SP3 serta tindakan hukum, Eksekusi 

agunan dan pengajuan Lelang melalui KPKNL, mendorong peningkatan literasi keuangan debitur 

sebagai bagian dari upaya preventif dalam meminimalkan potensi kredit bermasalah dimasa yang 

akan datang. Perubahan regulasi dari permerintah terkait pemberian sertifikasi guru untuk tahun 

kedepannya akan diberikan/dibayarkan pada setiap bulannya sehingga dengan adanya regulasi baru 

tersebut akan memberikan dampak yang positif dan pembayaran sertifikasi secara tepat waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

PERKEMBANGAN USAHA YANG BERPENGARUH SECARA 

SIGNIFIKAN DAN PERUBAHAN PENTING LAIN 

 

Nama BPR  : PT. BPR RAKYAT MANDIRI  

Posisi Laporan  : 2025 

Perkembangan yang terjadi pada periode posisi laporan adalah sebagai berikut:  

 

A. Perkembangan Usaha yang Berpengaruh Secara Signifikan 

Dari perkembangan kondisi keuangan ditahun 2025 jika dibandingkan dengan tahun 2024, 

terdapat beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yaitu : 

a. Dari sisi asset, jika dibandingkan tahun sebelumnya aset PT. BPR Rakyat mandiri 

mengalami penurunan sebesar Rp. 2.193.615 ribu (-7,09%) yaitu dari sebesar Rp. 

30.926.437 ribu pada tahun 2024 menjadi Rp. 28.732.823 ribu pada tahun 2025. Penurunan 

pada aset ini terutama disebabkan oleh turunnya penempatan pada bank lain sebesar 

Rp.2.853.660 ribu (-31,30%), kredit yang diberikan sebesar Rp. 1.206.292 ribu (-6,24%), 

serta kas sebesar Rp. 236.410 ribu (-31,52%). Namun Namun demikian terdapat 

peningkatan signifikan pada aset lainnya sebesar Rp.2.578.827 ribu (+489,98%) yang turut 

menahan penurunan lebih lanjut pada total aset. 

b. Dari sisi Kewajiban, total kewajiban Bank PT. BPR Rakyat Mandiri mengalami penurunan 

sebesar Rp. 2.258.569 ribu (-9,68%), yaitu dari sebesar Rp.23.326.302 ribu pada tahun 2024 

menjadi Rp.21.067.733 ribu pada tahun 2025. Penurunan ini disebabkan dari turunnya 

simpanan nasabah (Tabungan dan deposito) sebesar Rp. 1.726.588 ribu (-8,28%), serta 

pinjaman yang diterima sebesara Rp. 424.854 ribu (-20,14%). 

c. Dari sisi permodalan, pada tahun 2025 Rasio CAR BPR sebesar 48,77% turun sebesar (-

8,51%) dari 57,28% menjadi 48,77%. 

d. Terdapat peningkatan rasio NPL, pada tahun 2025 tercatat sebesar 13,22%, meningkat 

dibanding tahun 2024 sebesar 12,43% yaitu (+0,79%). 



        

e. Dari sisi likuiditas, Cash Ratio PT. BPR Rakyat Mandiri pada tahun 2025 mengalami 

penurunan sebesar (-14,74%) dari 32,18% menjadi 17,44% dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) mengalami peningkatan sebesar (+1,71%) dari 92,71% menjadi 94,42%. 

f. Dari sisi Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Rasio BOPO PT. 

Rakyat Mandiri mengalami peningkatan sebesar (+12,08%) dari 85,94% menjadi 98.02%. 

Kondisi ini menunjukan bahwa Tingkat efisiensi biaya dan peningkatan pendapatan. 

Selain itu, pada tahun 2025 BPR melakukan investasi berupa pembelian gedung 

yang direncanakan untuk operasional Kantor Pusat dan kantor Cabang Kendari, yang selama 

ini masih menggunakan fasilitas sewa ruko. Hingga akhir periode pelaporan, gedung 

tersebut masih dalam tahap renovasi dan belum digunakan untuk kegiatan operasional dan 

direncanakan mulai dimanfaatkan pada tahun 2026. Langkah ini merupakan bagian dari 

strategi Bank dalam penguatan infrastruktur dan jaringan kantor, serta diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi biaya operasional dan kualitas pelayanan kepada nasabah di wilayah 

tersebut.  

Fokus ke depan PT. BPR Rakyat Mandiri diarahkan pada upaya perbaikan kinerja 

dan penguatan fundamental usaha secara berkelanjutan, khususnya melalui peningkatan 

kualitas kredit dengan memperkuat analisis kelayakan berbasis prinsip kehati-hatian 

(prudential banking), penajaman segmentasi debitur, serta peningkatan efektivitas 

monitoring dan penanganan kredit bermasalah guna menurunkan rasio NPL. Selain itu, BPR 

juga akan melakukan peningkatan efisiensi operasional melalui pengendalian biaya, 

optimalisasi sumber daya, serta peningkatan pendapatan operasional secara lebih produktif 

guna memperbaiki rasio BOPO.  

Dari sisi likuiditas, upaya yang dilakukan meliputi peningkatan penghimpunan dana 

pihak ketiga serta pengelolaan penyaluran kredit secara selektif dan terukur untuk menjaga 

keseimbangan struktur pendanaan. Selanjutnya, BPR akan memperkuat penerapan 

manajemen risiko secara menyeluruh serta menjaga kecukupan permodalan dalam 

mendukung kegiatan usaha yang sehat. Di sisi pengembangan usaha, BPR akan lebih fokus 

pada sektor ekonomi yang memiliki prospek stabil serta melakukan diversifikasi portofolio 

kredit guna mengurangi konsentrasi risiko dan meningkatkan kualitas aset secara 

keseluruhan. 



        

 

B. Perubahan Penting Lainnya  

Tidak ada perubahan yang begitu signifikan namun BPR sedang merencanakan 

infrastruktur secara bertahap menuju pelayanan berbasis digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

STRATEGI DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN  

 

Nama BPR   : PT. BPR RAKYAT MANDIRI  

Posisi Laporan  : 2025 

Strategi Strategi dan kebijakan manajemen yang digunakan dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha PT. BPR Rakyat Mandiri tahun 2025 yaitu : 

1. Strategi Pengembangan Bisnis di Era Digital 

Dalam menghadapi perkembangan era digital, BPR mulai melakukan penyesuaian 

melalui peningkatan penggunaan teknologi dalam proses operasional, khususnya dalam 

pelayanan kepada nasabah, pengelolaan data, serta peningkatan efisiensi proses bisnis. Ke 

depan, Bank akan terus mengembangkan layanan berbasis digital secara bertahap sesuai 

dengan kapasitas dan kebutuhan usaha. 

2. Penguatan Permodalan 

Dalam rangka mendukung ekspansi usaha dan menjaga ketahanan terhadap risiko, 

BPR berupaya menjaga kecukupan modal pada tingkat yang memadai serta 

mengoptimalkan penggunaan modal secara efisien. 

3. Kebijakan Manajemen Resiko dan Tata kelola 

Bank menerapkan prinsip kehati-hatian melalui penguatan manajemen risiko dan 

tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Hal ini dilakukan melalui 

penyempurnaan sistem pengendalian internal, penataan struktur organisasi yang efektif, 

serta pembaruan kebijakan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berbasis 

manajemen risiko. 

4. Strategi Penghimpunan Dana 

Dalam merealisasikan target penghimpunan dana dilakukan melaui : Pengembangan 

produk Tabungan melalui pengembangan Tabungan, pelibatan seluruh karyawan dalam 

memasarkan produk Tabungan yang disertai target dan merupakan salah satu indicator 

dalam penilaian KPI. 

5. Strategi Penyaluran Kredit 



        

a. MOU Kerjasama dengan perguruan tinggi melalui program inklusi keuangan dan instansi 

lainnya 

b. Penetapan target bulanan dan komitmen pemenuhan target oleh tim bisnis 

c. Memperluas cakupan kredit konsumtif khususnya kredit sertifikasi guru  

d. Menjajaki Kerjasama dengan bank penyalur sertifikasi dalam rangka mengurangi resiko 

gagal bayar, menata ulang SLA penyaluran dana untuk meningkatkan kualitas layanan 

6. Strategi Penyelesaian Permasalahan Strategis BPR 

a. NPL : Penyelesaian NPL melalui Lelang APHT dan atau penjuala sukarela, control dan 

monitoring atas kredit yang memiliki kecenderungan menuju ke NPL  

b. AYDA : Pembukuan kerugian penurunan nilai AYDA secara bertahap sebesar Rp. 

10.000.000,- setiap bulannya, melakukan upaya penjualan  

c. Konsolidasi Internal : Meningkatkan brand image dan market values yang baru melalui 

Kerjasama dengan perguruan tinggi dan pihak – pihak lainnya, menata ulang struktutr 

yang efektif, efisien dan sesuai dengan kebutuhan bisnis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA – KEGIATAN 

PENGEMBANGAN 

 

NO KEGIATAN 

PENGEMBANGAN 

TANGGAL 

PELAKSANAAN  

PIHAK 

PELAKSANA  

KATEGORI 

PESERTA 

JUMLAH 

PESERTA 

1 Pengembangan SDM 10-02-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

03 (Jika PE) 3 

2 Sosialisasi Laporan 

Tahunan 

22-03-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

1 

3 Sosialisasi apolo modul 

Laporan Tahunan 

BPR/BPRS 

10-04-2025 01 (Jika 

Internal BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

3 

4 Literasi Inklusi SMAN 2 

Batauga 

19-05-2025 01 (Jika 

Internal BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

8 

5 Literasi Inklusi Keuangan 

di Stikes Ist Buton 

26-05-2025 01 (Jika 

Internal BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

8 

6 Training APU PPT PPSPM; 

Anti Fraud 

13-06-2025 01 (Jika 

Internal BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

6 

 

7 Bimbingan Teknis Aplikasi 

Pelaporan Lapbul dan Slik 

24-06-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

2 

8 Bimtek OJK Peduli pada 

Segmen PUJK 

08-07-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

02 (Jika Direksi 

dan/ Dekom) 

1 

9 Duta Literasi 09-07-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

7 

10 Sosialisasidan refreshment 

Aplikasi Pelaporan Online 

OJK Modul Penerapan 

Strategi Anti Fraud 

Terintegrasi (SAFT) 

29-09-2025 

 

02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

02 (Jika Direksi 

dan/ Dekom) 

1 

11 Lembaga Penjaminan 

Simpanan Sosialisasi 

Implementasi Pembayaran 

02-10-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

2 



        

Premi dengan nominal 

tertutup ( Close Payment) 

12 Workshop Pelaporan 

Literasin dan inklusi 

keuangan melalui aplikasi 

sipeduli 

20-10-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

02 (Jika Direksi 

dan/ Dekom) 

1 

13 Gencarkan Sipeduli 03-11-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

3 

14 Implementasi APOLO 

Modul Penilaian TKS BPR 

02-12-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

03 (Jika PE) 1 

15 Penguatan peran 

pemeringkat kredit 

alternatif mendorong 

inklusi dan penguatan pasar 

09-12-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

02 (Jika Direksi 

dan/ Dekom) 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN 

 

1. LAPORAN POSISI KEUANGAN 

 

 



        

 

 



        

 
 

 



        

 

 

2. LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA 

 

 
 



        

 
 



        

 
 



        

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

3. LAPORAN KOMITMEN DAN KONTIJENSI 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

 

 

 



        

5. LAPORAN ARUS KAS 

 



        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

TRANSPARANSI TATA KELOLA 

 

1. RINGKASAN HASIL PENILAIAN SENDIRI ATAS PENERAPAN TATA KELOLA 

Informasi Keterangan 

Alamat Jl. Dr. Wahidin Kel. Tarafu Kec. Batupoaro Kota Baubau 

Nomor Telepon 0402-2823450 

Penjelasan Umum Manajemen PT. BPR Rakyat Mandiri telah melakukan pelaksanaan tata 

kelola yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang 

memadai atas prinsip tata kelola. Dalam hal terdapat kelemahan 

pelaksanaan prinsip tata kelola, secara umum kelemahan tersebut kurang 

signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen 

BPR 

Peringkat Komposit Hasil 

Penilaian Sendiri (Self 

Assessment) Tata Kelola 

2 

Penjelasan Peringkat 

Komposit Hasil Penilaian 

Sendiri (Self Assessment) 

Tata Kelola 

1. Struktur dan infrastruktur Tata Kelola : Faktor - faktor positif aspek 

kelengkapan struktur Tata Kelola PT. BPR Rakyat Mandiri telah 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan sehingga mendukung 

pelaksanaan Tata Kelola di setiap unit di BPR. Penerapan Tata Kelola 

yang baik di BPR juga didukung dengan struktur perangkat Satuan 

Kerja Audit Intern, Unit Kerja Manajemen Risiko, serta Unit Kerja 

Kepatuhan yang profesional dan independen. Komposisi Direksi dan 

Dewan Komisaris PT. BPR Rakyat Mandiri telah memenuhi ketentuan 

dimana jumlah Direksi 2 (dua)orang dan Dewan Komisaris 2 (dua) 

orang. 

2. Proses penerapan Tata Kelola : Faktor - faktor positif aspek governance 

process, efektifitas proses implementasi Tata Kelola secara umum telah 

dilaksanakan dengan baik yang tercermin dalam pemenuhan kewajiban 

BPR kepada seluruh stakeholder selain itu proses pengambilan 

keputusan baik bisnis dan operasional telah dilaksanakan dengan 

berpedoman kepada prinsip tata kelola sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan pencapaian target-target perusahaan. 

3. Hasil Penerapan Tata Kelola : Faktor - faktor positif aspek governance 

outcome kinerja Bank telah menunjukan pertumbuhan bisnis yang baik. 

Komitmen Bank untuk memenuhi ketentuan yang berlaku serta 

merespon secara cepat atas temuan audit intern maupun ekstern dan 

pemeriksaan OJK 

 



        

 

 

2. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA DIREKSI 

 

Nama 

 

Jabatan Tanggung Jawab 

 

Takdir 

 

Direktur Utama 

 

6. Bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan 

kepengurusan BPR. 

7. Wajib mengelola BPR sesuai kewenangan dan 

tanggung jawab sebagaimana diatur dalam 

Anggaran Dasar dan peraturan perundang 

undangan yang berlaku. 

8. Wajib menerapkan Tata Kelola pada setiap 

kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau 

jenjang organisasi. 

9. Wajib menindaklanjuti temuan audit dan 

rekomendasi dari PE AI BPR, auditor ekstern, 

hasil pengawasan Dewan Komisaris, OJK, 

dan/atau otoritas lain. 

10. Dalam rangka mendukung terselenggaranya 

Tata Kelola, wajib memastikan terpenuhinya 

pihak SDM yang memadai. 

11. Wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan 

tugasnya kepada pemegang saham melalui 

RUPS sesuai peraturan perundangundangan. 

12. Wajib mengungkapkan kebijakan strategis 

BPR di bidang kepegawaian kepada pegawai. 

13. Wajib menyediakan data dan informasi 

akurat,relevan, tepat waktu kepada Dewan 

Komisaris. 

14. Wajib memiliki dan melaksanakan pedoman 

dan tata tertib kerja anggota Direksi. 

15. Bertanggung jawab atas aktivitas bisnis BPR. 

Fredy S Geonges 
Direktur yang 

Membawahkan Fungsi 

Kepatuhan 

1. Bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan 

kepengurusan BPR. 

2.  Wajib mengelola BPR sesuai kewenangan dan 

tanggung jawab sebagaimana diatur dalam 

Anggaran Dasar dan peraturan perundang 

undangan yang berlaku. 

3. Wajib menerapkan Tata Kelola pada setiap 

kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau 

jenjang organisasi. 



        

4. Wajib menindaklanjuti temuan audit dan 

rekomendasi dari PE AI BPR, auditor ekstern, 

hasil pengawasan Dewan Komisaris, OJK, 

dan/atau otoritas lain.  

5. Dalam rangka mendukung terselenggaranya 

Tata Kelola, wajib memastikan terpenuhinya 

pihak SDM yang memadai. 

6. Wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan 

tugasnya kepada pemegang saham melalui 

RUPS sesuai peraturan perundangundangan. 

7. Wajib mengungkapkan kebijakan strategis 

BPR di bidang kepegawaian kepada pegawai. 

8. Wajib menyediakan data dan informasi 

akurat,relevan, tepat waktu kepada Dewan 

Komisaris. 

9. Wajib memiliki dan melaksanakan pedoman 

dan tata tertib kerja anggota Direksi. 

10. Bertanggung jawab atas aktivitas Operasional 

BPR dan menjalankan fungsi Kepatuhan. 

 

 

 

3. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA KOMISARIS 

 

Nama 

 

Jabatan Tanggung Jawab 

 

Depid. SE, M.Si 

 

 

Komisaris Utama 

1. Wajib memastikan terselenggaranya 

penerapan Tata Kelola dalam setiap kegiatan 

usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi. 

2. Wajib melaksanakan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

serta memberi nasihat kepada Direksi. 



        

3. Wajib mengarahkan, memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategi 

BPR. 

4. Dilarang terlibat dalam pengambilan 

keputusan kegiatan ops BPR kecuali : 

Penyediaan dana pihak terkait (sesuai 

ketentuan BMPK) dan lainnya sesuai 

ketentuan perundang-undangan. 

5. Wajib memastikan direksi menindak lanjuti 

temuan audit, rekomendasi SK/fungsi AI BPR, 

Auditor Ekstern, hasil pengawasan Dewan 

Komisaris, OJK, dan/atau otoritas lainnya. 

6. Wajib memberitahukan kepada OJK maks.10 

HK sejak ditemukan :(1) pelanggaran 

peraturan perundang undangan dibidang 

keuangan dan perbankan, (2) keadaan atau 

perkiraan keadaan yang dapat membahayakan 

kelangsungan usaha BPR. 

7. Wajib menyediakan waktu yang cukup untuk 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

secara optimal. 

8. Wajib memiliki pedoman dan tata tertib kerja 

 

Robby Adrian Pondiu 

 

Komisaris 

1. Wajib memastikan terselenggaranya 

penerapan Tata Kelola dalam setiap kegiatan 

usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi. 

2. Wajib melaksanakan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

serta memberi nasihat kepada Direksi. 

3. Wajib mengarahkan, memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategi 

BPR. 

4. Dilarang terlibat dalam pengambilan 

keputusan kegiatan ops BPR kecuali : 

Penyediaan dana pihak terkait (sesuai 

ketentuan BMPK) dan lainnya sesuai 

ketentuan perundang-undangan. 

5. Wajib memastikan direksi menindak lanjuti 

temuan audit, rekomendasi SK/fungsi AI BPR, 

Auditor Ekstern, hasil pengawasan Dewan 

Komisaris, OJK, dan/atau otoritas lainnya. 



        

6. Wajib memberitahukan kepada OJK maks.10 

HK sejak ditemukan : (1) pelanggaran 

peraturan perundang undangan dibidang 

keuangan dan perbankan, (2) keadaan atau 

perkiraan keadaan yang dapat membahayakan 

kelangsungan usaha BPR. 

7. Wajib menyediakan waktu yang cukup untuk 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

secara optimal. 

8. Wajib memiliki pedoman dan tata tertib kerja 

 

 

 

4. TUGAS, TANGGUNG JAWAB, PROGRAM KERJA DAN REALISASI PROGRAM  

KERJA KOMITE 

 

 

5. STRUKTUR, KEANGGOTAAN, KEAHLIAN, DAN INDEPENDENSI ANGGOTA 

KOMITE 

 

 

 

 

 

 



        

 

 

 

 

6. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS 

 

7. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, 

DAN PEMEGANG SAHAM  

 

 

8. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 

PADA PERUSAHAAN LAIN 



        

 

9. HUBUNGAN KEUANGAN ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, 

DAN PEMEGANG SAHAM 

 

 

10. HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, 

DAN PEMEGANG SAHAM 

 



        

 

11. PAKET/KEBIJKAN REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN BAGI DIREKSI DAN 

DEWAN KOMISARIS YANG DITETAPKAN BERDASARKAN RUPS 

 

 

12. RASIO GAJI TERTINGGI DAN GAJI TERENDAH 

 

 

13. PELAKSANAAN RAPAT DALAM 1 (SATU) TAHUN 

 

 

 

 

 

 



        

14. KEHADIRAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 

 

15. JUMLAH PENYIMPANGAN INTERNAL (INTERNAL FRAUD) 

 

 

16. PERMASALAHAN HUKUM YANG DIHADAPI 

 

 

 

17. TRANSAKSI YANG MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN 

 

 

 

 



        

18. PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN KEGIATAN LAIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT BPR RAKYAT MANDIRI 

 

Demikian Laporan Transparansi Penerapan Tata Kelola ini disusun sebagai wujud 

komitmen manajemen PT BPR Rakyat Mandiri terhadap prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG), yaitu Keterbukaan, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Independensi, dan 

Kewajaran. 

Sepanjang periode laporan ini, Dewan Komisaris dan Direksi telah berupaya maksimal 

untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional bank berjalan sesuai dengan koridor 

regulasi yang berlaku serta standar etika bisnis yang tinggi. Kami menyadari bahwa penerapan 

tata kelola yang baik adalah proses yang berkelanjutan. Oleh karena itu, PT BPR Rakyat Mandiri 

senantiasa terbuka terhadap masukan dan saran guna meningkatkan kualitas pengelolaan bank di 

masa mendatang, demi memberikan nilai tambah yang berkelanjutan bagi seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholders). 

Kami meyakini bahwa penerapan tata kelola yang disiplin akan memperkuat daya saing 

bank dan mendukung akselerasi rencana bisnis yang telah ditetapkan. PT. BPR Rakyat Mandiri 

berkomitmen untuk terus memperkuat infrastruktur internal, meningkatkan kompetensi SDM, 

serta memperkokoh budaya risiko di seluruh tingkatan organisasi. Ucapan Terima kasih kepada 

seluruh nasabah, pemegang saham, dan mitra kerja atas kepercayaan dan dukungan yang telah 

diberikan, yang menjadi motivasi kami untuk terus bertumbuh secara sehat dan transparan. 
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TENTANG LAPORAN 
 
 
Laporan ini menguraikan komitmen kami dalam mewujudkan visi-misi keuangan 
berkelanjutan melalui pengembangan bisnis, produk, dan layanan keuangan yang inovatif. 
Selain itu, laporan ini menggambarkan langkah strategis BPR dalam mendukung 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan melalui implementasi kinerja yang terukur 
dalam aspek keberlanjutan lingkungan, sosial, dan tata kelola sepanjang tahun 2025. 
 
Periode Laporan 
Laporan ini menyajikan informasi terkait operasional BPR selama periode 1 Januari 2025 
sd. 31 Desember 2025 dan merupakan kelanjutan dari Laporan Keberlanjutan sebelumnya. 
Periode pelaporan keuangan BPR juga mengikuti periode yang sama, yaitu 1 Januari 2025 
sd. 31 Desember 2025.  
 
Standar Pelaporan 
Laporan Keberlanjutan disusun dengan mengacu pada berbagai kebijakan yang 
mendukung penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan. Standar pelaporan yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 

1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang 
Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 
Perusahaan Publik. 

2) Pedoman Teknis Bagi Bank terkait Implementasi POJK Nomor 51/POJK.03/2017 
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, 
dan Perusahaan Publik. 
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1. STRATEGI KEBERLANJUTAN  

Dalam rangka menerapkan keuangan berkelanjutan, strategi keberlanjutan BPR 
meliputi hal-hal berikut: 
 
Strategi Keuangan Berkelanjutan: 
Untuk melaksanakan RAKB 2025, BPR menerapkan strategi berkelanjutan sebagai 
berikut: 

1. Pengembangan dan peningkatan kualitas SDM yang dimiliki.  
2. Meningkatkan dan memperluas kegiatan edukasi, literasi dan sekaligus promosi 

kepada masyarakat, terutama masyarakat yang menjadi sasaran.  
3. Penciptaan dan pengembangan produk dan jasa layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat 
4. Meningkatkan kerja sama dengan pihak-pihak terkait untuk mendukung 

terwujudnya rencana aksi keuangan berkelanjutan ini. 

 
Realisasi Anggaran: 
Kegiatan penerapan strategi berkelanjutan sampai akhir Desember 2025 mencapai Rp 
1.063.037.031  
 
Target Jangka Pendek:  
BPR telah menetapkan serangkaian inisiatif dan prioritas program keberlanjutan yang 
tercantum dalam RAKB tahun 2025 untuk mencapai tujuan program keuangan 
berkelanjutan yang meliputi: 

 
No Target Kegiatan Prioritas Indikator Keberhasilan 
1. Optimalisasi fungsi intermediasi Bank dengan 

menjaga keseimbangan antara Penyaluran Dana 
dan Penghimpunan Dana (LDR yang sehat; 
Penyiapan infrakstruktur dan SDM dalam rangka 
implementasi SAK-EP 

Belum optimal, secara umum dapat 
dikatakan baik Rasio kredit yang 
diberikan terhadap total dana pihak 
ketiga bukan bank (LDR) sebesar 
94,78% yang dihasilkan dari 
perbandingan antara KYD sebesar Rp. 
18.116.475.804,- dengan Dana pihak 
ketiga Bukan Bank (Tabungan dan 
Deposito)sebesar Rp.19.115.232.121,-
,namun Kredit berkualitas tidak baik 
sangat signifikan yaitu BPR 
mempunyai NPL Net 10,74 % dimana 
sektor ekonomi berisiko tinggi sangat 
tinggi 

2. Perbaikan kualitas aktiva produktif melalui 
penurunan NPL dibawah 5% Peningkatan 
penilaian manajemen resiko dan pelaksanaan 
tata Kelola yang lebih baik 

Indikator tidak tercapai kualitas kredit 
NPL Net 10,74 % dimana sektor 
ekonomi berisiko sangat tinggi 

3. Peningkatan standar kompetensi dan 
pencapaian kinerja masing-masing karyawan, 
Peningkatan layanan melalui pemanfaatan 
teknologi informasi (cobranding) 

Belum optimal, Target kegiatan dinilai 
berhasil apabila kompetensi dan 
kinerja karyawan meningkat serta 
layanan perbankan menjadi lebih 
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efektif, mudah diakses, dan 
memberikan nilai tambah bagi 
nasabah melalui pemanfaatan 
teknologi informasi dan kerja sama 
co-branding.   

4. Pembukaan Kantor Kas atau cabang sebanyak 2 
kantor yang berlokasi di Buton 
Tengah dan Konawe/Konsel/Konut 

Belum Terlaksana 

   
 

Target Jangka Panjang: 
Adapun rencana jangka panjang yang menjadi fokus BPR, sebagai berikut:  
 
 
No Target Kegiatan Prioritas Indikator Keberhasilan 
1. Penyiapan infrastruktur menuju transformasi 

digital 
BPR Rakyat mandiri masih terus 
berupaya agar rencana jangka 
Panjang terlaksana dengan 
menyelurah 

2. Perluasan Jaringan Kantor BPR Rakyat mandiri masih terus 
berupaya untuk penyiapan Perluasan 
Jaringan Kantor 

3. Sistem pengendalian internal (SPI) dalam 
pengelolaan dan pengawasan atas 
setiap asset 

BPR Rakyat mandiri masih terus 
berupaya agar rencana jangka 
Panjang terlaksana dengan 
menyelurah 

4. Pengembangan Struktur yang lebih efektif dan 
efisien dalam menjawab 
tantangan dan pengembangan bisnis 

BPR Rakyat mandiri masih terus 
berupaya agar rencana jangka 
Panjang terlaksana dengan 
menyelurah 

5. Menciptakan system pengeloalaan SDM yang 
handal dan kompetitif 

BPR Rakyat mandiri masih terus 
berupaya agar rencana jangka 
Panjang terlaksana dengan 
menyelurah 
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2. IKHTISAR KINERJA ASPEK KEBERLANJUTAN 

Kinerja aspek keberlanjutan 3(tiga) tahun terakhir adalah sebagai berikut: 
a. Aspek Ekonomi  

URAIAN 2025 2024 2023 
Pendapatan operasional bank (IDR) 5.717.049.394 5.923.828.941  5.947.525.265 
Laba bersih bank (IDR)         84.495.176 699.327.327 1.265.395.234 

Kinerja Aspek Ekonomi terkait Keberlanjutan 
Jenis produk yang memenuhi kriteria kegiatan 
usaha berkelanjutan  

7 7 7 

Nominal produk dan/atau jasa yang memenuhi 
kriteria kegiatan usaha berkelanjutan (IDR)  

1.063.037.031 2.224.804.649 1.645.938.110 

Persentase total portofolio kegiatan usaha 
berkelanjutan terhadap total portofolio (%)  

   

a. Penghimpunan Dana     
b. Penyaluran Dana 0 0 0 

Kinerja Keuangan Inklusif 
Perkembangan laku pandai    

a. Jumlah agen 0 0 0 
b. Nominal produk dan/atau jasa yang 

disediakan oleh agen  
0 0 0 

 
b. Aspek Lingkungan 

1) Kegiatan Internal 
 Penggunaan lampu LED dan memadamkan lampu pada area yang sedang 

tidak digunakan, sehingga terjadi penghematan tenaga listrik  
 Pengurangan penggunaan kertas antara lain dengan penggunaan 

hardcopy dalam berbagai laporan dan kertas kerja, sehingga terjadi 
penghematan 

 
2) Alokasi Pendanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) pada aktivitas 

dengan dampak lingkungan yang tinggi. 
 Pemberian Sumbang berupa karangan bunga atas meninggalnya tokoh 

masyarakat / keluarga karyawan sebesar 1.600.000,-  
3) Kegiatan TJSL yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat dan mendukung 

bisnis inti bank  
 Pemberian sumbangan kepada wisudawan terbaik pada STIKES IST buton 

sebesar Rp 1.000.000,-  
 Kegiatan sosialisasi literasi dan inklusi keuangan untuk meningkatkan 

pemahaman dan akses masyarakat terhadap layanan perbankan dengan 
tujuan memberikan edukasi tentang produk perbankkan (literasi) dan 
mempermudah akses layanan ke BPR (inklusi) secara keberlanjutan. 
Kegiatan tersebut diadakan dua kali dalam setahun yakni semester 1 
diadakan di SMA Negeri 2 Batauga Buton Selatan Dengan biaya sebesar 
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Rp 2.963.500,-  dan semester II diadakan di Perguruan Tinggi STIKES IST 
Buton Dengan biaya sebesar Rp 794.000,- 

 
 

c. Aspek Sosial 
1) Sebagai wujud tanggung jawab BPR dalam kaitannya dengan pemberdayaan 

daerah dan masyarakat, BPR telah mengambil kebijakan Sumber Daya Manusia 
sebagai berikut: 
 

No Jabatan 
Jumlah Sdm Berasal dari Daerah 

Setempat 
Laki-laki Perempuan Total Jumlah % thd Total 

1 Direksi & Komisaris 4  4 4 100 
2 Pejabat Eksekutif 2 2 4 4 100 
3 Pelaksana 10 5 15 15 100 

 
2) Alokasi pendanaan TJSL pada aktivitas dengan dampak sosial yang tinggi  

Alokasi pendanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) pada aktivitas 
dengan dampak sosial pada BPR, diarahkan pada kegiatan yang memberikan 
manfaat langsung bagi masyarakat serta mendukung peningkatan kesejahteraan 
dan perekonomian lokal. 
 

3) Kegiatan TJSL yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat dan mendukung 
bisnis inti bank  
PT BPR Rakyat Mandiri menyelenggarakan kegiatan edukasi dan literasi 
keuangan mengenai Pengelolaan keuangan, pentingnya menabung di bank, 
pemanfaatan kedit secara bijak, pengenalan produk dan layanan perbankan dll. 
Kegiatan ini membantu meningkatkan pemahaman dan kesejahteraan 
masyarakat terhadap layanan keuangan sekaligus memperluas basis nasabah 
BPR Rakyat Mandiri dan mendukung keberlanjutan bisnis bank. 
 
 

 

3. PROFIL SINGKAT BPR 
a. Visi, misi, dan nilai berkelanjutan Bank  

 
Visi utama: 
 Menjadi BPR Sehat, Kompetitif dan Berdaya Saing Tinggi 
Misi utama: 

 Perbaikan dan peningkatan Kinerja Keuangan agar tumbuh positif  
 Penguatan permodalan secara bertahap dan Peningkatan kualitas SDM   
 Menciptakan inovasi-inovasi produk yang handal, fleksibel serta 

berorientasi pengembangan teknologi informasi 
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Nilai-nilai keberlanjutan: 
 Menjalankan usaha dengan transparansi, profesionalisme, dan kepatuhan 

terhadap regulasi serta etika bisnis yang berkelanjutan. 
 Mendorong akses keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk 

UMKM dan sektor ekonomi yang berorientasi pada keberlanjutan. 
 Mengelola risiko lingkungan dengan mendukung pembiayaan hijau dan 

mengurangi dampak negatif operasional terhadap lingkungan. 
 Berkontribusi terhadap pembangunan sosial melalui produk keuangan 

yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat dan peningkatan literasi 
keuangan. 

 Mengembangkan solusi keuangan yang adaptif dan berbasis teknologi 
untuk mendukung pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 

 Disiplin dan perduli sesama 
 

 
b. Informasi Bank  

 
Nama Perusahaan PT. BPR Rakyat Mandiri 

Alamat Kantor Pusat Jl. Dr Wahidini No 68, Kel Tarafu, Kec. 
Batupoaro.  Kota Baubau 

Alamat Kantor Cabang Jl. Jendral M.t Haryono. Kel. Lalolara. Kec. 
Kambu Kota Kendari 

Nomor Telepon Baubau : (0402)2823450 
Kendari : (4013) 084242 

Nomor Faximile (0402)2823450 

Website www.bprrakyatmandiri.co.id 

Perubahan signifikan Tidak ada perubahan signifikan yang 
mengakibatkan perubahan besar dalam 
kegiatan bisnis dan operasional bank selama 
tahun 2025 

Keanggotaan Asosiasi PERBARINDO 

 
 

c. Skala usaha bank  
 

URAIAN  2025 2024 2023 
Skala usaha Jutaan Rp    
 Total aset (IDR)  28.732.822.858 30.902.393.586 28.088.449.321 

 Total kewajiban (IDR)  21.067.732.749 23.326.301.861 21.211.684.924 
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Sumber daya manusia Orang    
 Dewan Komisaris  2 2 2 

 Direksi  2 2 2 

 Karyawan  19 18 20 
     

Kepemilikan saham Persen    
1. Muh Radhan al-gindo nur alam 31,45%   
2. Sitya Giona nur alam 24%   
3. Enozha genastry nur alam 24%   
4. Robby Adrian Pondiu 7,50%   
5. Depid  4,99%   
6. Takdir  3,08%   
7. Fredy S Geonges  2,48%   
8. Nur Amin  2,5%   

     
     

Wilayah operasional  Wilayah operasiolan yaitu: 
1. Kantor Pusat berada di Jl. Dr Wahidini No 68, Kel 

Tarafu, Kec. Batupoaro.  Kota Baubau 

2. Kantor Cabang berada Jl. Jendral M.t Haryono. Kel. 
Lalolara. Kec. Kambu Kota Kendari 

 

 
d. Penjelasan singkat mengenai produk, layanan, dan kegiatan usaha yang dijalankan 

 

NAMA PRODUK 2025 
Tabungan 1. Tabungan Rakyat Mandiri (kode 201) 

2. Tabungan Pendidikan BRM (kode 202) 
3. Tabungan simpatik istimewa (kode 203) 
4. Tabungan simpatik sejahtera (kode 204) 
5. Tabungan kredit BRM (kode 205) 
6. Tabungan Sihandal (kode 206) 
7. Tabungan Jumbo (kode 207) 
8. Tabungan SIMAN BRM (kode 208) 

Deposito 1. Deposito 1 bulan (kode 301) 
2. Deposito 3 bulan (kode 303) 
3. Deposito 6 bulan (kode 306) 
4. Deposito 12 bulan (kode 312) 

  
Kredit 1. Kredit Umum (kode 101) 

(kredit umum, kredit Kartu indonesia 
Pintar, kredit P2P lending dll) 

2. Kredit Konsumtif (kode 102) 
(kredit sertifikasi, kredit konsumtif dll) 

Penambahan jaringan kantor Tidak ada penambahan jaringan kantor di 
tahun 2025 
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e. Keanggotaan pada asosiasi 
PT. BPR Rakyat Mandiri tercatat sebagai anggota Perbarindo. 

f. Perubahan yang signifikan, antara lain terkait penutupan atau pembukaan cabang 
dan struktur kepemilikan  
 

4.PENJELASAN DIREKSI 
a. Kebijakan untuk merespon tantangan dalam pemenuhan strategi 

keberlanjutan  
1) Nilai keberlanjutan bagi BPR  

Manajemen BPR meyakini bahwa penerapan keuangan berkelanjutan berdampak 
positif pada keberlangsungan usaha yang mengedepankan aspek lingkungan, 
sosial dan tata kelola. Nilai keberlanjutan yang dimiliki merupakan dasar bagi 
BPR dalam menerapkan keuangan berkelanjutan pada aktivitas operasional BPR. 
Komitmen BPR dalam menerapkan nilai-nilai keberlanjutan telah tertuang dalam 
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) tahun 2025 yang disetujui oleh 
Dewan Komisaris. 
 
 

2) Respon BPR terhadap isu terkait penerapan keuangan berkelanjutan 
 
Salah satu strategi keberlanjutan PT. BPR Rakyat Mandiri adalah peningkatan 
akses keuangan bagi sektor yang berorientasi keberlanjutan, PT. BPR Rakyat 
Mandiri terus berupaya untuk mendukung pertumbuhan ekonomi daerah melalui 
penyaluran pembiayaan yang inklusif dan berkelanjutan untuk sektor usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), salah satunya melalui penyaluran Kredit 
Usaha. Tantangan utama dalam penyaluran Kredit Usaha adalah kendala 
kebanyakan UMKM tidak memiliki aset yang cukup untuk dijadikan jaminan kredit 
sehingga BPR kesulitan menyalurkan kredit karena Risiko tinggi. Respon kami 
untuk menghadapi tantangan tersebut adalah keterbatasan agunan dapat diatasi 
dengan mamanfaatkan Lembaga penjamin seperti asuransi kredit pasopati, BPR 
juga dapat lebih menekankan Analisa kredit 5 C jika usaha dan karakter debitur 
dinilai baik maka kredit masih dapat diberikan meskipun agunan terbatas. PT. 
BPR Rakyat Mandiri terus mendorong peningkatan penyaluran kredit agar 
penyaluran kredit kepada masyarakat dapat berjalan dan memberikan manfaat 
nyata bagi pelaku UMKM, dimana para pelaku UMKM merupakan pilar utama 
pertumbuhan ekonomi daerah. 
 

3) Komitmen pimpinan BPR dalam pencapaian penerapan keuangan berkelanjutan 
 
Sepenuhnya berkomitmen untuk mendukung Penerapan Keuangan 
Berkelanjutan. PT. BPR Rakyat Mandiri memiliki komitmen untuk ikut 
menciptakan keselarasan antara kegiatan perekonomian, keberagaman interaksi 
sosial, kemasyarakatan dan kelestarian lingkungan dengan mengedepankan 
tanggungjawab kepada stakeholder dalam konterks luas, dibangingkan dengan 
keuntungan yang diperoleh oleh perseroan dalam konteks sempit. 
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BPR Rakyat Mandiri terus beroperasi dan berupaya untuk memberikan 
pertumbuhan yang baik bagi kepuasan seluruh pihak, kesempurnaan adalah 
sebuah proses yang tidak pernah berhenti oleh karena itu BPR Rakyat Mandiri 
senantiasa meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam rangka menjamin 
keberlanjutan melalui pembaharuan dan inovasi guna memberikan nilai tambah 
kepada stakeholder.  
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan diterbitkan sebagai sarana untuk 
mengkomunikasikan nilai-nilai keberlanjutan kepada para pemangku kepentingan 
serta bertujuan untuk mendukung pencapaian kinerja PT. BPR Rakyat Mandiri 
yang bertujuan pada pembangunan berkelanjutan. 
 

4) Pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan  
 
Selama tahun 2025, implementasi Penerapan Keuangan Berkelanjutan di PT. BPR 
Rakyat Mandiri. Pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan masih 
dalam tahap pengembangan dan penyesuaian. Beberapa inisiatif telah mulai 
diterapkan, namun belum sepenuhnya terlaksana karena masih adanya 
penyesuaian terhadap regulasi, kebijakan internal, kesiapan infrastruktur dan 
sumber daya manusia. 
 
program aksi keuangan berkelanjutan yang dijalankan di tahun 2025 adalah 
sebagai berikut: 
a. Program Penghematan Listrik 
b. Program Penghematan Air 
c. Program Penghematan Kertas (Paperless)  
d. Program Penghematan BBM 
e. Program Penghematan Penggunaan Plastik dan Gerakan Aksi Penghijauan 

(Go Green). 

 
5) Tantangan pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan 

 
Dalam implementasi Keuangan Berkelanjutan di PT. BPR Rakyat Mandiri selama 
tahun 2025 sebagaimana yang telah direncanakan pada Laporan Rencana Aksi 
Keuangan Berkelanjutan (RAKB) Tahun 2025, masih belum sepenuhnya 
terlaksana. Tantangan utama yang dihadapi adalah kemampuan Sumber Daya 
Manusia dalam penerapan keuangan berkelanjutan di PT. BPR Rakyat Mandiri. 
Pegawai perlu dibekali dengan pengetahuan yang cukup tentang bagaimana 
mengelola dan menjalankan aksi keuangan berkelanjutan, sehingga kami 
berkomitmen untuk melaksanakan program pelatihan dan pendidikan dalam 
rangka meningkatkan pengetahuan dalam menjalankan aksi keuangan 
berkelanjutan di PT. BPR Rakyat Mandiri. 
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b. Penerapan Keuangan Berkelanjutan  
1) Pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan (ekonomi, sosial, dan 

Lingkungan Hidup) dibandingkan dengan target 
 

No Komponen 
Desember 2025 Pencapaian 

( % ) Rencana Realisasi 

A Kinerja aspek ekonomi    
1 Jumlah Jenis produk yang memenuhi kriteria 

kegiatan usaha berkelanjutan 
   

 a. Penghimpunan Dana Berkelanjutan    
 1. DPK 0 7 0 
 2. Surat Berharga 0 0 0 
 b. Penyaluran Dana Berkelanjutan    
 1. Kredit / Pembiayaan 0 0 0 
 2. Surat Berharga 0 0 0 
 3. Lainnya 0 0 0 
     
2 Outstanding produk dan/atau jasa yang memenuhi 

kriteria kegiatan usaha berkelanjutan (Rp) 
   

 a. Penghimpunan Dana Berkelanjutan    
 1. DPK 0 1.063.037.031 0 
 2. Surat Berharga yang diterbitkan 0 0 0 
 3. Lainnya 0 0 0 
 b. Penyaluran Dana Berkelanjutan    
 1. Kredit / Pembiayaan 0 0 0 
 2. Surat Berharga yang dimiliki 0 0 0 
 3. Lainnya 0 0 0 
 Total Outstanding DPK (Rp) 0 1.063.037.031  
 Total Nominal Surat Berharga yang diterbitkan (Rp) 0 0 0 
 Total Outstanding Kredit Kepada Pihak Ketiga (Rp) 0 0 0 
 Total Nominal Surat Berharga yang dimiliki (Rp) 0 0 0 
     
3 Total outstanding  kredit/pembiayaan berdasarkan 

kategori kegiatan usaha berkelanjutan (Rp) 
   

 a.Energi Terbarukan 0 0 0 
 b.Efisiensi Energi 0 0 0 
 c. Pencegahan dan Pengendalian Polusi 0 0 0 
 d.Pengelolaan Sumber Daya Alam Hayati dan 

Penggunaan Lahan yang Berkelanjutan 
0 0 0 

 e.Konservasi Keanekaragaman Hayati Darat dan Air 0 0 0 
 f. Transportasi Ramah Lingkungan 0 0 0 
 g.Pengelolaan Air dan Air Limbah yang Berkelanjutan 0 0 0 
 h. Adaptasi Perubahan Iklim 0 0 0 
 i. Produk yang Dapat Mengurangi Penggunaan 

Sumber Daya dan Menghasilkan Lebih Sedikit Polusi 
(Ecoefficient) 

0 0 0 

 j. Bangunan Berwawasan Lingkungan yang 
Memenuhi Standar atau Sertifikasi yang Diakui 
Secara Nasional, Regional, atau Internasional 

0 0 0 

 k. Kegiatan Usaha dan/ atau Kegiatan Lain yang 
Berwawasan Lingkungan Lainnya 

0 0 0 

 l. Kegiatan UMKM 0 0 0 
     

B Kinerja Aspek Lingkungan Hidup    
 Penggunaan Energi (antara lain Air dan Listrik)    
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 a. Penggunaan Bahan Bakar (Liter) 0 3.007 0 
 b. Penggunaan Listrik (kWh) 0 28.214 0 
 c. Penggunaan Air (m3) 0 117 0 
 d. Penggunaan Kertas (kg) 0 350 0 
 Total Emisi (Ton CO2)    
 a. Scope 1 0 0 0 
 b. Scope 2 0 0 0 
 c. Scope 3 0 0 0 
 Financed Emission 0 0 0 
 Non-Financed Emission 0 0 0 
 d. Pengurangan Emisi 0 0 0 
 Total  Emisi Scope 1,2,3 0 0 0 
 Total Limbah Dibuang (Ton) 0 0 0 
 Kegiatan Pelestarian Keanekaragaman Hayati 

(Rp) 
0 0 0 

     
C Kinerja Aspek Sosial - Kinerja Keuangan Inklusi    
 Perkembangan Laku Pandai    
 a. Jumlah Agen Laku Pandai 0 0 0 
 b. Jumlah Kepemilikan Rekening Tabungan (Basic 

Saving Account) 
0 0 0 

 c. Jumlah Kepemilikan Rekening Kredit yang melalui 
referal Agen Laku Pandai 

0 0 0 

     
D Kinerja Aspek Sosial - Internal Bank    
 Jumlah Pegawai Bank 0 19 0 
 Jumlah Direksi dan Komisaris     
 a. Pria 0 4 0 
 b. Wanita 0 0 0 
 Jumlah Pegawai Difable 0 0 0 
     

E Kinerja Aspek Sosial - Kegiatan Sosial    

 Realisasi Dana Untuk Kegiatan Sosial 0 3.757.500 0 

 KEANGGOTAAN PADA ASOSIASI    

 Jumlah Asosiasi 1 1 100 % 

 
 

2) Prestasi dan tantangan termasuk peristiwa penting selama periode pelaporan 
 
Kegiatan yang dilaksanakan PT. BPR Rakyat Mandiri selama Tahun 2025 adalah 
sebagai berikut: 
a. Sosialisasi Literasi dan inklusi untuk meningkatkan kesejahteraan melalui 

tabungan simpanan pelajar di SMA Negeri 2 Batauga Kabupaten Buton 
Selatan. 

b. Sosialisasi Literasi dan inklusi untuk cerdas keuangan mandiri berjiwa 
entrepreneur di STIKES IST Buton tanggal 26 Agustus 2025 

c. Kegiatan PERBARINDO sosialisasi sekaligus dalam rangka HUT Perbarindo 
d. Implementasi Aplikasi pelaporan online (APOLO) modul penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Perekonomian Rakyat (BPR) sesuai dengan POJK 23 tahun 
2024 yang diselenggaran oleh OJK 
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e. Workshop pelaporan Rencana kegiatan Literasi dan Inklusi Keuangan melalui 
Sistem Informasi Pelaporan Edukasi dan Perlindungan Konsumen (SiPEDULI) 
kepada PJK yang diselenggaran oleh OJK 

f. Sosialisasi SiPEDULI Modul Pelaporan Literasi dan Inklusi Keuangan serta 
Laporan Layanan Pengaduan yang diselenggarakan oleh OJK 

g. Sosialisasi Bimbingan teknis Laporan Tahunan yang diselenggaran Perbarindo  
h. MOU kerjasama antara STIKES IST Buton dengan Perguruan Tinggi 

Universitas Dayanu Ikhsanudin (UNIDAYAN) 
 

 
c. Strategi Pencapaian Target  

1) Pengelolaan risiko atas penerapan keuangan berkelanjutan terkait aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup 
 
Pengelolaan program kerja ditekankan pada pentingnya pendekatan proaktif dan 
kolaboratif dalam menghadapi tantangan ini, serta mengidentifikasi peluang baru 
yang dapat mendorong pertumbuhan berkelanjutan. 

Strategi dalam pengelolaan / pencegahan risiko penerapan keuangan 
berkelanjutan antara lain sebagai berikut: 

i. Memberikan pembiayaan berbasis rantai pasok (supply chain financing) 
serta mendukung program Pemerintah RI Makan Siang Gratis 

ii. Menggunakan lampu dan peralatan listrik hemat energi 
iii. Penggunaan BBM lebih tepat sasaran dan tepat guna 
iv. Menerapkan penggunaan tumbler dan hanya disediakan air galon untuk isi 

ulang tumbler masing-masing pegawai PT. BPR Rakyat Mandiri, sehingga 
dapat mengurangi penggunaan air kemasan 

v. Menerapkan arsip digital untuk kegiatan operasional, misalnya dengan 
penggunaan Cloud / drive dll 

vi. Menyediakan program pelatihan dan pengembangan bagi seluruh pegawai 
PT. BPR Rakyat Mandiri 

vii. Mengoptimalkan kebijakan kesejahteraan pegawai perempuan, 
diantaranya fasilitas cuti melahirkan, dukungan bagi ibu bekerja dan/atau 
lingkungan kerja yang ramah keluarga; 

viii. Meningkatkan kualitas layanan perbankan melalui digitalisasi, kemudahan 
transaksi serta pelayanan prima yang cepat dan responsif 

 
2) Pemanfaatan peluang, prospek usaha dan Situasi eksternal ekonomi, sosial, dan 

lingkungan hidup yang berpotensi mempengaruhi keberlanjutan BPR 
 
Melalui strategi pencapaian target ini, PT. BPR Rakyat Mandiri berkomitmen 
untuk mengelola risiko, memanfaatkan peluang, dan prospek usaha beradaptasi 
terhadap perubahan eksternal guna mencapai keberlanjutan bisnis yang selaras 
dengan prinsip Keuangan Berkelanjutan. 



 
    

 15

5. TATA KELOLA KEBERLANJUTAN 

Untuk mendukung keuangan berkelanjutan, maka penerapan tata kelola sebagai 
berikut: 
a. Tugas bagi Direksi dan Dewan Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang 

menjadi penanggung jawab penerapan keuangan berkelanjutan.  
 
Dewan Komisaris 

1) Memastikan penerapan tata kelola bank memenuhi prinsip-prinsip keuangan 
berkelanjutan.  

2) Melakukan pengawasan dan memberikan pengarahan kepada Direksi dalam 
rangka terwujudnya program-program yang mendukung keuangan 
berkelanjutan. 

Direksi 
1) Menyiapkan struktur organisasi untuk penerapan tata kelola dalam rangka 

melaksanakan program kerja keuangan berkelanjutan.  
2) Menyiapkan kebijakan dan standar prosedur operasional bank untuk 

mendukung penerapan keuangan berkelanjutan. 
3) Mengevaluasi realiasi pelaksanaan strategi keuangan berlelanjutan. 
4) Menetapkan dan memastikan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 

pelaksanaan. 

Pejabat penanggung jawab penerapan keuangan berkelanjutan: 
1) Melakukan supervisi pelaksanaan program kerja keuangan berkelanjutan. 
2) Memantau dan melaporkan perkembangan realisasi program kerja keuangan 

berkelanjutan. 

Pegawai terkait penerapan keuangan berkelanjutan: 
1) Menjalankan progam keuangan berkelanjutan yang telah dirumuskan. 
2) Melaksanakan tugas sesuai kebijakan dan prosedur kerja yang telah 

ditetapkan oleh Direksi. 
 

b. Pengembangan kompetensi  
Pengembangan kompetensi dilaksanakan terhadap anggota Direksi, pegawai, 
pejabat dan/atau unit kerja yang menjadi penanggung jawab penerapan keuangan 
berkelanjutan sebagai berikut: 
 

Pengurus, Pejabat, Pegawai Jenis Kegiatan yang Diikuti 
1 Pegawai Pengembangan SDM Perbarindo 
2 Komisaris Biaya penyegaran sertifikasi komisaris an Depid dan Robby Adrian  
3 Direksi & Pegawai Literasi dan inklusi keuangan meningkatkan kesejahteraan melalui 

tabungan simpanan pelajar di SMA Negeri 2 Batauga 
4 Direksi & Pegawai Literasi dan inklusi keuangan Cerdar keuangan mandiri berjiwa 

entrepreneur di Perguruan tinggi STIKES IST Buton 
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5 Pegawai Sosialisasi APU PPT dan PPPSM 
6 Direksi & Pegawai Kegiatan BIK Perbarindo 
7 Pegawai Sosialisasi Laporan tahunan 
8 Direksi & Pegawai Implementasi APOLO modul penilaian TKS BPR oleh OJK 
9 Direksi & Pegawai Workshop pelaporan rencana kegiatan literasi inklusi keuangan di 

SIPEDULI 
10 Direksi & Pegawai Sosialisasi SIPEDULI modul pelaporan literasi inklus keuangan 

serta laporan layanan pengaduan oleh OJK  
11 Pegawai Bimbingan teknis aplikasi Pelaporan Labul dan Slik 

 
c. Prosedur BPR dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan 

risiko atas penerapan keuangan berkelanjutan terkait aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan hidup, termasuk peran Direksi dan Dewan Komisaris dalam mengelola, 
melakukan telaah berkala, dan meninjau efektivitas proses manajemen risiko BPR 
 
BPR telah memiliki prosedur manajemen risiko terkait dengan penerapan keuangan 
berkelanjutan.  
1. Kegiatan Identifikasi 

Dilakukan dengan melakukan identifikasi pencapaian target atas Rencana Aksi 
Keuangan Berkelanjutan yang telah ditetapkan sebelumnya 

2. Kegiatan Pengukuran 
Dilakukan dengan melakukan pengukuran antara target dan realisasi atas 
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan yang telah ditetapkan sebelumnya 

3. Kegiatan Pemantauan dan Pengendalian 
Dilakukan pemantauan pencapaian target atas Rencana Aksi Keuangan 
Berkelanjutan yang telah ditetapkan sebelumnya setiap periode akhir kegiatan 
oleh Direktur Kepatuhan bersama Tim Penanggungjawab Keberlanjutan PT. BPR 
Rakyat Mandiri. Apabila diketahui terdapat kegiatan yang belum mencapai target 
sesuai dengan Rencana dilakukan mitigasi dan pengendalian risiko. 

 
 

d. Pemangku kepentingan  
1) Keterlibatan pemangku kepentingan berdasarkan hasil penilaian (assessment) 

manajemen, RUPS, surat keputusan atau lainnya 
 
BPR melibatkan pemangku kepentingan pada setiap proses pengambilan 
keputusan dan penentuan strategi termasuk dalam menentukan pendapat atas 
pentingnya isu yang perlu disampaikan pada laporan, antara lain: 

a) Pemegang Saham, Pihak yang menanamkan modal dan memiliki 
kepentingan terhadap kinerja, pertumbuhan, serta keberlanjutan usaha 
BPR 

b) Regulator, seperti Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia dan/atau 
otoritas lainnya, memberikan ketentuan, regulasi, serta arahan terkait 
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praktik perbankan yang sehat dan berkelanjutan. Kepatuhan pelaporan 
sesuai dengan ketentuan 

c) Pemerintah, Pihak yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi daerah 
dan pengembangan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

d) Akademisi dan Praktisi, Pihak yang memberikan kajian ilmiah, penelitian, 
pelatihan, atau masukan profesional terkait pengembangan industri 
perbankan dan keuangan berkelanjutan. 

e) Pegawai PT. BPR Rakyat Mandiri, Pihak yang menjalankan kegiatan 
operasional bank dan berperan dalam implementasi kebijakan serta 
strategi keberlanjutan. Memberikan masukan terkait operasional, budaya 
kerja, serta implementasi program yang berdampak pada lingkungan kerja 
dan pelayanan kepada nasabah 

f) Nasabah PT. BPR Rakyat Mandiri, pihak nasabah kredit (debitur) dan 
nasabah simpanan, Memberikan umpan balik mengenai kualitas layanan, 
produk perbankan, serta kebutuhan yang relevan dengan perkembangan 
usaha melalui litersi keuangan, akses terhadap layanan keuangan 

g) Mitra Bisnis PT. BPR Rakyat Mandiri, Pihak yang bekerja sama dengan 
BPR dalam mendukung operasional dan pengembangan layanan. 
Memberikan masukan terkait kerja sama bisnis, efisiensi operasional, serta 
keberlanjutan rantai pasok 

h) Masyarakat, Memberikan perspektif terkait dampak sosial dan lingkungan 
dari kegiatan operasional BPR 
 

 
2) Pendekatan yang digunakan BPR dalam melibatkan pemangku kepentingan 

dalam penerapan keuangan berkelanjutan, antara lain dalam bentuk dialog, 
survei, dan seminar.  
 
BPR melibatkan pemangku kepentingan dengan melakukan diskusi tatap muka 
bersama nasabah, praktisi, akademisi, serta mendapatkan umpan balik melalui 
kuesioner kepada pemegang saham, pegawai, rekanan, program kerjasama, 
media massa, dan pemerintah. 
Para pemangku kepentingan memiliki peran yang signifikan dalam penerapan 
keuangan berkelanjutan pada PT. BPR Rakyat Mandiri. Pemangku kepentingan 
mendapat perhatian yang penting karena mereka mempengaruhi jalannya 
operasional PT BPR Rakyat Mandiri atau terkena dampak dari kegiatan 
operasional BPR. Secara strategis pemangku kepentingan turut mengembangkan 
dan mempengaruhi kinerja BPR, karena itu BPR senantiasa berusaha 
membangun hubungan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan. 
 

e. Permasalahan yang dihadapi, perkembangan, dan pengaruh terhadap 
penerapan keuangan berkelanjutan.  
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Dalam penerapan keuangan berkelanjutan, BPR menghadapi beberapa 
permasalahan yang sekaligus menjadi bagian dari proses perkembangan menuju 
implementasi yang lebih baik.  
Tantang internal antara lain : 
a. Fokus Bisnis Bank 

Permasalahan yang dihadapi Fokus bisnis bank Penyaluran kredit BPR masih 
didominasi pada pembiayaan konsumtif dan usaha mikro tertentu sehingga 
integrasi aspek lingkungan dan sosial dalam portofolio pembiayaan belum 
optimal. Kondisi tersebut menyebabkan penerapan prinsip keuangan 
berkelanjutan dalam penyaluran kredit masih dalam tahap awal karena belum 
seluruh sektor pembiayaan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan 
tata kelola. Upaya yang dilakukan adalah BPR mulai mengarahkan penyaluran 
kredit kepada sektor usaha produktif seperti UMKM yang memiliki dampak positif 
terhadap perekonomian masyarakat serta mulai mempertimbangkan aspek 
keberlanjutan dalam proses analisis pembiayaan. 

b. Operasional Bank 
Permasalahan yang dihadapi Proses operasional dan administrasi bank masih 
sebagian dilakukan secara manual sehingga efisiensi penggunaan sumber daya 
dan pengelolaan dokumen belum optimal. Hal ini berpengaruh terhadap upaya 
pengurangan penggunaan kertas serta efisiensi operasional yang merupakan 
bagian dari penerapan prinsip keberlanjutan dalam kegiatan operasional bank. 
Upaya yang dilakukan adalah BPR secara bertahap meningkatkan penggunaan 
sistem teknologi informasi dalam kegiatan operasional, digitalisasi dokumen, 
serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya untuk mendukung 
operasional yang lebih ramah lingkungan 

c. Kebijakan Internal  
Permasalahan yang dihadapi Kebijakan internal BPR terkait penerapan prinsip 
keberlanjutan masih dalam tahap pengembangan dan belum sepenuhnya 
terintegrasi dalam seluruh kebijakan operasional bank, Hal ini menyebabkan 
implementasi keuangan berkelanjutan belum berjalan secara menyeluruh dalam 
proses bisnis bank. Upaya yang dilakukan adalah BPR melakukan penyusunan 
dan penyesuaian kebijakan internal yang mendukung penerapan keuangan 
berkelanjutan serta melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawai agar kebijakan 
tersebut dapat diterapkan secara konsisten. 

d. Keahlian SDM Bank 
Permasalahan yang dihadapi Pemahaman dan kompetensi sumber daya manusia 
terkait konsep dan implementasi keuangan berkelanjutan masih perlu 
ditingkatkan. Kondisi ini berpengaruh terhadap optimalisasi penerapan prinsip 
keberlanjutan dalam kegiatan bisnis dan operasional bank. Upaya yang dilakukan 
adalah BPR meningkatkan kapasitas SDM melalui pelatihan, sosialisasi, dan 
peningkatan literasi terkait penerapan keuangan berkelanjutan serta pengelolaan 
risiko sosial dan lingkungan dalam kegiatan pembiayaan 
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e. Lainnya 
Permasalahan yang dihadapi Sistem pelaporan dan pemantauan terkait kegiatan 
yang mendukung keuangan berkelanjutan masih dalam tahap pengembangan. 
Hal ini menyebabkan proses monitoring dan evaluasi implementasi program 
keberlanjutan belum sepenuhnya terukur secara optimal. Upaya yang dilakukan 
saat ini adalah BPR secara bertahap mengembangkan sistem pelaporan internal 
serta meningkatkan koordinasi antar unit kerja guna mendukung pemantauan 
dan evaluasi implementasi program keuangan berkelanjutan. 

 
Tantangan Eksternal antara lain : 
a. Kebijakan pemerintah 

Permasalahan yang dihadapi Perkembangan regulasi terkait penerapan keuangan 
berkelanjutan masih terus berkembang sehingga memerlukan penyesuaian dari 
BPR dalam implementasi kebijakan, sistem pelaporan, serta integrasi aspek 
lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam kegiatan usaha. Adanya regulasi terkait 
keuangan berkelanjutan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
mendorong BPR untuk menyesuaikan kebijakan internal serta meningkatkan 
pemahaman terhadap prinsip keuangan berkelanjutan dalam kegiatan 
operasional dan penyaluran kredit. Upaya yang dilakukan antara lain BPR 
melakukan penyesuaian kebijakan internal sesuai ketentuan regulator, 
meningkatkan koordinasi dengan regulator, serta mengikuti sosialisasi dan 
pelatihan terkait penerapan keuangan berkelanjutan. 

b. Perekonomian Nasional, Regional dan Global 
Permasalahan yang dihadapi Kondisi perekonomian yang dinamis baik di tingkat 
nasional maupun regional dapat mempengaruhi kemampuan usaha debitur 
dalam menjalankan usahanya, khususnya pada sektor UMKM yang menjadi fokus 
pembiayaan BPR. Perubahan kondisi ekonomi dapat mempengaruhi tingkat 
permintaan kredit produktif dan kemampuan debitur dalam memenuhi 
kewajibannya, sehingga berdampak pada upaya BPR dalam meningkatkan 
pembiayaan kepada sektor usaha yang mendukung pembangunan berkelanjutan. 
Upaya yang dilakukan antara lain BPR melakukan penyesuaian strategi 
penyaluran kredit dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian, 
meningkatkan analisis kelayakan usaha debitur, serta memberikan pembinaan 
kepada debitur agar usaha yang dijalankan dapat berkembang secara 
berkelanjutan. 

c. Lainnya 
Permasalahan yang dihadapi Tingkat literasi dan pemahaman masyarakat 
terhadap produk keuangan yang mendukung kegiatan usaha berkelanjutan 
masih relatif terbatas. Hal ini mempengaruhi minat masyarakat dalam 
memanfaatkan produk pembiayaan yang mendukung kegiatan usaha produktif 
dan ramah lingkungan. Upaya yang dilakukan antara lain BPR meningkatkan 
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kegiatan edukasi dan literasi keuangan kepada masyarakat, melakukan 
sosialisasi terkait produk dan layanan perbankan yang mendukung usaha 
produktif, serta memperluas akses layanan keuangan bagi masyarakat. 

6. KINERJA KEBERLANJUTAN 

BPR menyadari bahwa keberlanjutan perusahaan harus didukung oleh berbagai 
pemangku kepentingan. BPR berupaya untuk menciptakan dampak positif yang 
signifikan dalam mengelola isu-isu lingkungan dan sosial melalui implementasi budaya 
keberlanjutan bekerja sama dengan pegawai, mitra bisnis, nasabah, dan masyarakat. 
 

BPR selalu berupaya untuk menjalankan kegiatan usaha yang adil, baik dan menjunjung 
tinggi hukum dan etika yang berlaku, agar BPR dapat mengelola aset dan dana 
masyarakat dengan baik, membangun dan memelihara hubungan yang adil dengan 
pemangku kepentingan.  
Membangun Budaya Keberlanjutan pada PT. BPR Rakyat Mandiri dilakukan dengan 
kegiatan antara lain Menanamkan visi, misi dan nilai-nilai keberlanjutan pada seluruh 
pegawai PT. BPR Rakyat Mandiri, Menyelaraskan tujuan dan keberlanjutan bisnis 
dengan aspek lingkungan dan sosial secara efektif dan efisien, Menerapkan program 
efisiensi energi dan sumber daya dan Peduli terhadap perubahan iklim dan 
memperhatikan lingkungan hidup 

 
a. Kinerja Ekonomi  

1) Perbandingan Target dan Kinerja Produksi, Portofolio, Target Pembiayaan, atau 
Investasi, Pendapatan dan Laba Rugi 
 

Uraian  2025 2024 2023 
KINERJA KEUANGAN 

Total Aset (IDR) 28.732.822.858,- 30.902.393.586,- 28.088.449.321,- 
Aset Produktif (IDR) 24.380.938.655,- 28.451.495.891,- 25.693.422.657,- 

Kredit/Pembiayaan Bank (IDR) 18.116.475.804,- 19.322.767.816,- 20.092.048.389,- 
 Pihak Ketiga (IDR)   6.264.462.851,-   9.128.728.075,-   5.601.374.268,- 
Pendapatan Operasional (IDR)   5.717.049.394,-   5.923.828.941,-   5.947.525.265,- 
Beban Operasional (IDR)   5.603.773.409,-   5.121.208.525,-   4.424.284.910,- 
Laba Bersih (IDR)        88.998.384,-      723.366.211,-   1.265.395.234,- 

RASIO KINERJA 
Rasio Kecukupan Modal Minimum 
(KPMM)  

48,77 % 57,28 % 47,10 % 

Aset produktif bermasalah dan aset non-
produktif bermasalah terhadap total 
aset produktif dan aset non produktif  

9,80 % 8,44 % 4,70 % 

Aset produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif  

9,80 % 8,44 % 4,70 % 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
(CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

100 % 100 % 100 % 

NPL gross  13,22 % 12,43 % 6 % 
NPL net 10,74 % 11,19 % 4,39 % 
Return on Asset (ROA)  0,37 % 2,91 % 5,66 % 
Return on Equity (ROE)  1,28 % 11,02 % 22,81 % 
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Net Interest Margin (NIM)  15,46 % 14,96 % 23,46 % 
Rasio Efisiensi (BOPO)  93,25 % 85,94 % 74,39 % 
Loan to Deposit Ratio (LDR)  94,78 % 92,71 % 110,97 % 

 
 

2) Perbandingan target dan kinerja portofolio, target pembiayaan, atau investasi 
pada instrumen keuangan atau proyek yang sejalan dengan penerapan 
keuangan berkelanjutan.  

(dalam jutaan rupiah) 
Uraian  2025 2024 2023 
Jumlah produk yang memenuhi kriteria 
kegiatan usaha berkelanjutan  

   

a. Penghimpunan dana 7 7 7 
b. Penyaluran dana 0 0 0 
Total Aset Produktif Kegiatan Usaha 
Berkelanjutan  

   

a. Total Kredit/Pembiayaan Kegiatan 
Usaha Berkelanjutan (IDR)  

0 0 0 

b. Total Non- Kredit/Pembiayaan Non-
Kegiatan Usaha Berkelanjutan (IDR)  

0 0 0 

Persentase total kredit/pembiayaan 
kegiatan usaha berkelanjutan 
terhadap total kredit/pembiayaan 
bank (%)  

   

 
 

b. Kinerja Sosial  
1) Komitmen BPR untuk memberikan layanan atas produk dan/atau jasa yang 

setara kepada konsumen.  
 

BPR senantiasa berkomitmen memberikan layanan jasa perbankan yang setara 
untuk semua  nasabah, sesuai dengan ketentuan peraturan yang  berlaku. 
Kesamaan dan kesetaraan dalam pelayanan tersebut meliputi; 

o Ketentuan dan Prosedur untuk setiap jenis layanan/produk bank 
o Biaya yang timbul atas layanan/ produk yang digunakan 
o Benefit atas penggunaan layanan/produk bank 
o Penyampaian informasi melalui berbagai media, seperti Website serta 

Media Sosial milik PT. BPR Rakyat Mandiri 

 
2) Ketenagakerjaan 

a) Pernyataan kesetaraan kesempatan bekerja dan ada atau tidaknya tenaga 
kerja paksa dan tenaga kerja anak 

 
BPR senantiasa menjunjung keberagaman dan kesetaraan di tempat kerja. 
Hal ini diwujudkan dengan tidak membedakan perlakuan terhadap pegawai 
maupun dalam bekerja berdasarkan gender, suku, agama, ras, pandangan 
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politik, maupun hal-hal diskriminatif lainnya. Penghormatan atas 
keberagaman di tempat kerja akan berdampak positif pada rasa aman dan 
nyaman para pegawai di tempat kerja. 

BPR dalam perekrutan SDM berdasarkan kriteria yang sesuai dengan bidang 
pekerjaannya. Perekrutan diinformasikan secara terbuka. 
Pengangkatan pegawai berdasarkan surat perjanjian kerja yang disetujui dan 
ditanda-tangani oleh pihak pegawai dan pimpinan BPR, 
Dari uraian diatas, menggambarkan bahwa dalam kegiatan usahanya BPR 
senantiasa memberikan kesempatan bekerja yang setara, tidak ada 
pemaksaan dalam bekerja, serta tidak ada tenaga kerja anak dibawah umur. 

 
b) Persentase remunerasi pegawai tetap di tingkat terendah terhadap upah 

minimum regional 
 
BPR memberikan imbalan atas jasa karyawan tetap di tingkat terendah 
sebesar Rp 3.496.000,-, lebih tinggi 1% dari upah minimum provinsi yang 
ditetapkan oleh Pemerintah. Selain berupa upah/gaji pokok yang diberikan 
kepada seluruh karyawan tetap, perusahaan juga memberikan tunjangan dan 
bonus, serta manfaat lain sesuai dengan jenjang jabatan dan masa kerja. 
 

c) Lingkungan bekerja yang layak dan aman 
 

BPR merupakan Lembaga Jasa Keuangan yang sangat memperhatikan 
kenyamanan para masyarakat yang berkunjung ke BPR untuk melakukan 
transaksi. sehingga BPR sangat memperhatikan kenyamanan lingkungan 
tempat bekerja bagi pegawai dengan memberikan fasilitas bekerja yang 
memadai, sehingga bisa memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah 
yang datang ke bank. 

 
d) Pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai 

 
BPR sangat memperhatikan kompetensi pegawainya agar mempunyai 
kemampuan dalam menjalankan tugasnya secara efisien dan efektif. 
Pengembangan kompetensi dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 
mengirimkan SDM ke pelatihan dengan materi yang sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
Pengembangan kemampuan pegawai dilakukan melalui pelatihan kerja 
internal, mengikut sertakan pada pelatihan-pelatihan reguler yang diadakan 
oleh pihak eksternal, termasuk pelatihan berbasis kompetensi yang disertai 
sertifikasi kompetensi kerja serta mengikuti berbagai seminar dan workshop. 
Untuk keperluan pengembangan SDM, setiap tahun BPR mengalokasikan 
paling sedikit 3,00% terhadap jumlah beban tenaga kerja tahun sebelumnya. 
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3) Masyarakat 
a) Informasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak 

positif dan dampak negatif terhadap masyarakat sekitar termasuk literasi dan 
inklusi keuangan 
 
BPR senantiasa melakukan sosialisasi mengenai kegiatan BPR di wilayah 
operasional, dan sampai saat ini tanggapan masyarakat cukup baik terhadap 
layanan jasa perbankan dari BPR, hal ini ditunjukan dengan tanggapan yang 
positif dari masyarakat sekitar kantor BPR dengan tingginya minat 
masyarakat sekitar yang menyimpan dananya ke BPR berupa tabungan dan 
deposito. Penghimpunan dana yang berasal dari masyarakat berupa 
tabungan den deposito posisi 31 Desember 2025 adalah sebesar 
Rp19.115.232.121,-, sedangkan penyaluran kredit sebesar 
Rp18.049.070.065,- . setiap periodik BPR mengadakan sosialisasi dan edukasi 
untuk meningkatkan literasi keuangan kepada masyarakat dan juga 
melakukan inklusi keuangan sehingga masyarakat lebih mudah mendapatkan 
layanan jasa perbankan. 
 

b) Mekanisme pengaduan masyarakat serta jumlah pengaduan masyarakat yang 
diterima dan ditindaklanjuti 

 
Penanganan pengaduan nasabah diterima dan ditanggapi oleh unit khusus 
pengaduan nasabah di setiap kantor cabang. Selama tahun 2025 terdapat 1 
(satu) keluhan dengan subyek terbanyak adalah pengaduan tentang 
keinginan debitur untuk keringanan pembayaran angsuran karena sudah 
tidak memiliki pendapatan lagi. Dari total 1 (satu) keluhan, sebanyak 100% 
telah diselesaikan. 

 
c) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) 

Kegiatan TJSL yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat dan 
mendukung bisnis inti bank antara lain: 
1. Program Penghematan Listrik 
2. Program Penghematan Air 
3. Program Penghematan kertas 
4. Program penghematan Plastik dan Gerakan Aksi penghijauan (Go Green) 

 
c. Kinerja Lingkungan Hidup bagi BPR 

1) Efisiensi Penggunaan Energi 

Dalam rangka efisiensi energi, pada tahun 2025 Bank BPR Rakyat Mandiri telah 
berhasil mengganti beberapa lampu menggunakan lampu LED sehingga dapat 
memberikan efisiensi energi dan kegiatan tsb dapat menghemat listrik  

 
2) Alokasi pendanaan TJSL pada aktivitas dengan dampak lingkungan yang tinggi  
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BPR Rakyat Mandiri masih terus berupaya untuk memberikan yang terbaik 
berupa edukasi untuk mengantisipasi terhadap dampak lingkungan yang tinggi, 
kesadaran yang tinggi akan dampak dari limbah plastik, pemelihataan 
ekosistem, menjaga kebersihan lingkungan dll. BPR Rakyat mandiri juga 
Memberiakan edukasi pada debitur umkm khususnya nelayan agar tetap 
menjaga ekosistem, tidak melakukan bom ikan dll agar kegiatan tersebut 
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat dan serta mendukung 
peningkatan kesejahteraan perekonomian. 

 
 
3) Kegiatan TJSL yang terkait dengan peningkatan kualitas lingkungan hidup dan 

mendukung bisnis inti BPR  
 

BPR rakyat mandiri memberikan edukasi kepada nelayan terkait cara 
penangkapan ikan tanpa merusak ekosistem laut. BPR juga memberikan kredit 
untuk meningkatkan modal usaha. Kegiatan tersebut diarahkan pada aktivitas 
yang mendorong kepedulian terhadap lingkungan sekaligus memperkuat peran 
BPR dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berupaya 
meningkatkan kualitas lingkungan hidup sekaligus mendukung keberlanjutan 
usaha masyarakat yang menjadi bagian dari ekosistem bisnis BPR 

 
d. Tanggung jawab pengembangan Produk dan/atau Jasa Keuangan 

Berkelanjutan 
1) Inovasi dan pengembangan produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan 

 
Untuk mendukung program keuangan berkelanjutan, BPR telah melakukan 
pengembangan produk/jasa layanan berupa: 
Penghimpunan dana keberlanjuta dengan memberikan keringan berupa tidak 
ada biaya administasi tabungan atau sebesar Rp 0,-  
Dalam rangka mengingkatkan inklusi keuangan BPR Rakyat Mandiri melakukan 
kerjasama dengan perguruan tinggi (Stikes IST Buton) selanjutkan kerja sama ini 
akan terus diperluas dengan berbagai perguruan tinggi antara lain Universitas 
Dayanu Ikshanuddin (Unidayan) dan Universitas Muslim Buton dalam rangka 
penyaluran kredit maupun penghimpunan dana (simpanan mahasiswa) 
 

2) Jumlah dan persentase produk dan jasa yang sudah dievaluasi keamanannya 
bagi pelanggan 

 
Bentuk tanggung jawab utama bank kepada nasabah adalah memberikan 
perlindungan dan keamanan produk bagi nasabah. Sebelum menjual produknya 
ke nasabah, seluruh produk telah diuji keamanannya, melalui tahapan identifikasi 
risiko, kepatuhan regulasi, system operasional, pemahaman informasi produk, uji 
coba produk, evaluasi dan perbaikan dan persetujuan manajemen untuk 
memastikan risiko kerugian yang seminimal mungkin atas produk tersebut. Bank 
selalu memberikan informasi atas semua risiko yang dapat terjadi, misalnya risiko 
pasar dan risiko fluktuasi mata uang. Dengan demikian, setiap nasabah 
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diharapkan memahami dan melakukan investasi sesuai dengan profil risiko setiap 
nasabah. 

 
3) Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari produk dan/atau jasa 

keuangan berkelanjutan dan proses distribusi, serta mitigasi yang dilakukan 
untuk menanggulangi dampak negatif 
 
Bank melakukan penilaian pada semua produk (penghimpunan dan penyaluran 
dana) yang dijual kepada nasabah dan sudah membuat pengelompokan produk 
sesuai dengan profil risiko yang tercantum dalam SPO bank berkaitan dengan 
aspek sosial dan lingkungan hidup. Produk dengan dampak negatif pada aspek 
lingkungan hidup, misalnya produk yang dijual kepada sektor pertambangan, 
sedangkan produk dengan dampak positif, misalnya produk yang dijual kepada 
sektor energi terbarukan. Selanjutnya, produk dengan dampak negatif pada 
aspek sosial, misalnya produk yang dijual kepada industri yang banyak 
menggunakan pekerja di bawah umur. Adapun produk dengan dampak positif 
pada aspek sosial, misalnya produk yang dijual kepada industri yang mampu 
memberdayakan masyarakat kurang mampu. 
 

4) Jumlah produk yang ditarik kembali dan alasannya 
Pada tahun 2025 tidak ada produk BPR yang ditarik kembali, karena semua 
produk BPR bermanfaat bagi masyarakat serta tidak merugikan nasabah. 
 

5) Survei kepuasan pelanggan terhadap produk dan/atau jasa keuangan 
berkelanjutan.  

 
Untuk lebih memahami pelanggan/nasabah BPR Rakyat Mandiri, setiap tahun BPR 
Rakyat Mandiri untuk melakukan survei kepuasan nasabah. Survei dilakukan 
melalui metode wawancara langsung dengan nasabah. Hasil survei menunjukkan 
bahwa nasabah puas dengan pelayanan petugas BPR Rakyat Mandiri. 

 
 
 
 

7. VERIFIKASI TERTULIS DARI PIHAK INDEPENDEN  

Laporan keberlanjutan ini belum diverifikasi oleh pihak independen. 
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8. LEMBAR UMPAN BALIK (FEEDBACK) UNTUK PEMBACA  

BPR menerbitkan Laporan Keberlanjutan untuk memberikan gambaran atas kinerja 
keberlanjutan dan penerapan keuangan berkelanjutan kepada pemangku kepentingan. Kami 
mengharapkan masukan, kritik dan saran dari Bapak/Ibu/Saudara setelah membaca Laporan 
Keberlanjutan ini. 

 
Nama    :  
Institusi/Perusahaan : 
Alamat email  : 
Nomor Telp/Hp  : 
 
Golongan Pemangku Kepentingan (beri tanda √): 
[   ]  Otoritas Jasa Keuangan [   ]  Lembaga Penjamin Simpanan  [   ]  Nasabah 
[   ]  Pemegang Saham  [   ]  Pegawai    [   ]  Media 
[   ]  Asosiasi……………………………… [   ]  Lainnya ……………………………….. 

 
Mohon pilih jawaban berikut yang paling sesuai dengan pertanyaan di bawah. 

  Ya Tidak 
1 Laporan ini mudah dimengerti [   ] [   ] 
2 Laporan ini bermanfaat bagi Anda [   ] [   ] 
3 Laporan ini sudah memaparkan kinerja keberlanjutan secara jelas [   ] [   ] 
4 Laporan ini sudah mengungkapkan topik-topik material yang relevan [   ] [   ] 

 
Saran lainnya untuk meningkatkan informasi dalam laporan ini: 
 
 
 
 

 
Terima kasih atas partisipasi Anda. 

 
Kami mengucapkan terima kasih atas kritik, saran, dan masukan untuk perbaikan dan kemajuan 
laporan ini di tahun yang akan datang. Pengembalian formulir dan hal lain terkait Laporan 
Keberlanjutan dapat disampaikan kepada: 
Kantor Pusat: 
PT. BPR RAKYAT MANDIRI 
Jl. Dr Wahidin No 68  
Kota Baubau 
Email: cs@bprrakyatmandiri.co.id 
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9. TANGGAPAN BANK TERHADAP UMPAN BALIK LAPORAN TAHUN 

SEBELUMNYA  

Belum ada umpan balik yang diterima terhadap laporan keberlanjutan tahun 
sebelumnya.  
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